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ABSTRACT 

Application Of Mathematical Guided Discovery Learning Models 
To Improve Critical Thinking Mathematically Skills 

for Senior High School Students (SMA) 

NAHRONI 
Universitas Terbuka 

nahroni.roni@gmail.com 

The study aims to identify the application of guided discovery learning 
models to improve critical thinking mathematically skills of the 11th grade 
students of senior high school. To quantify the achievment of the study aims by 
compare between the student who study critical thinking mathematically skills by 
using guided discovery learning models than the student who study by using 
conventional learning. This quantitative research is a descriptive study that 
using a survey methods. Collecting data process took place during two months, 
between March - April at the second semester of 2012-2013 school year. 
Population investigated by the methodes of quasi-experiment design with pretest
posttest control group design. The study population was all students in grade Xfh 
in SMA Negeri 1 Kasui as 94 students, from 3 regular classes consist of 31-32 
students. Students of XI IPA2 were using as experimental class while students 
of XI IPA3 as controling class. The technique was purposive sampling . the 
research instruments had used to measure the critical thinking mathematically 
skills . The research instruments in form of five questions of essay test to get data 
of student's critical thinking mathematically skill before and after the learning 
process. The results show that: a) There is difference of the average increase in 
critical thinking skills between guided discovery learning models and critical 
thinking skills conventional class as much 0,13189 around 0,03433 (lower) to 
0,22944(upper). b) the average increase in critical thinking mathematically skills 
of class that study by using guided discovery models is higher than class that 
study by using conventional learning, it reaches to 0, 71 or high category while 
from conventional class only reaches 0, 58 or medium category. 
This mathematical guided discovery learning models has a significant upgrade 
ability to improve the critical thinking mathematically skills of the students, in 
senior high school. 

Key word: Guided Discovery Learning Models, Critical Thinking 
Mathematically Skills, Senior High School Students(SMA) 
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ABSTRAK 

Penerapan Model Pembelajaran Matematika Menggunakan 
Model Penemuan Terbimbing Untuk Meningkatkan 

Kemampuan berpikir Kritis Matematis 
Siswa SMA 

NAHRONI 
Universitas Terbuka 

nahroni.roni@gmail.com 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran 
penemuan terbimbing untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis 
siswa kelas XI di SMA. Untuk mengukur ketercapaian tujuan dengan cara 
membandingkan kemampuan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yan$ 
belajar menggunakan model pembelajaran penemuan terbimbing dengan siswa 
yang belajar secara konvensional. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif ini 
merupakan penelitian deskriptif dengan metode survai. Proses pengumpulan data 
berlangsung selama dua buian, antara Maret - April semester genap tahun 
ajaran 2012-2013. Jenis penelitian adalah quasi eksperimen dengan desain Pretest
Posttest control group design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI 
di SMA Negeri 1 Kasui sebanyak 94 siswa. Terdiri dari 3 kelas, masing-masing 
kelas terdiri dari 31-32 orang. sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 
IPA2 sebagai kelas ekperimen dan siswa kelas XI IPA3 sebagai kelas kontrol, 
ditentukan dengan teknik purposive sampling,. lnstrumen dalam penelitian 
berupa soal tes berbentuk essay sebanyak 5 butir untuk mendapatkan data 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa sebelum dan sesudah proses 
pembelajaran . Hasil analisis data diperoleh: a) Terdapat perbedaan antara rata
rata peningkatan) kemampuan berpikir kritis matematis pada siswa yang 
menggunakan model pembelajaran penemuan terbimbing dengan siswa yang 
belajar menggunakan cara konvensional. Perbedaan rata-rata (mean diference) 
sebesar 0, 13189, berkisar antara 0,03433 (lower) sampai 0,22944 (upper). 
b) rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis pada kelas yang 
belajar menggunakan model penemuan terbimbing lebih tinggi dari kelas yang 
belajar dengan cara konvensional yaitu mencapai 0, 71 atau kategori tinggi, 
sedangkan pada kelas konvensional hanya mencapai 0, 58 atau katagori sedang. 
Dengan demikian penerapan model penemuan terbimbing secara signifikan dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMA. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran penemuan terbimbing, kemampuan berpikir 
kritis matematis, siswa SMA 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Bab ini akan menyajikan seluruh hasil penelitian yang mencakup deskripsi 

data, pengujian persyaratan analisis, pengujian hipotesis, serta pembahasan hasil 

penelitian dan keterbatasan penelitian 

1. Deskripsi Data 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari siswa kelas XI program IPA di 
' 

SMAN I Kasui semester genap tahun pelajaran 2012/2013, yang dihimpun 

selama 6 minggu sejak awal bulan maret sampai akhir bulan April 2013 

bertujuan menganalisis pengaruh model pembelajaran penemuam terbimbing 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada 

kompetensi dasar komposisi fungsi dan fungsi invers . Data diambil dari dua 

kelas yaitu: satu sebagai kelas eksperimen (kelas Xl-IPA2) adalah kelas yang 

mendapat model pembelajaran penemuam terbimbing dan satu yang lainya 

sebagai kelas kontrol (kelas XI-IPA 1) yang mendapat model pembelajaran 

konvensional. 

Data penelitian berupa nilai kognitif berupa skor kemampuan berpikir kritis 

yang diambil sebelum ( pretest) dan kemampuan berpikir kritis yang diambil 

setelah perlakuan (posttest). (Deskripsi data pada model pembelajaran penemuam 

terbimbing dan model pembelajaran konvensional disajikan didasarkan pada 

(lampiran9, 10, l 1 dan lampiran 12). 
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Perhitungan dilakukan dengan bantuan Program Microsoft Excel. 
' 

Rekapitulasi data skor/ nilai awal(pre-test) Kemampuan bepikir kritis matematis 

dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1 Rekapitulasi Skor/ Nilai Awai (Pre-Tes) 
Kemampuan Bepikir Kritis Matematis 

~:lmbelajaran Nilai Akhir 

Data ~ >------------.-------i Penemuan Terbimbing Konvensional 

' 
Banyak Siswa 32 31 

Terendah 0 0 

Tertinggi 25 25 

Rata-rata 11,88 13,06 

Simpangan Baku (SD) 8,78 8,73 

Tabel 4.1 menunjukkan rata-rata skor/nilai awal kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa yang belajar dengan model penemuan terbimbing cenderung 

lebih rendah dibandingkan rata-rata skor/nilai awal siswa yang belajar dengan 

cara konvensional. Namun demikian selisih skor/nilai kedua kelas tersebut tidak 

terlapau jauh berbeda, artinya kemampuan awal siswa tersebut masih relatif 

berimbang. 

Tabel 4.1 diatas adalah gambaran awal kemampuan berpikir kritis matematis 

sebelum siswa diberi perlakuan, setelah dilakukan pe10ses pembelajaran 

kemampuan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan yang signifikan, 

peningkatan tersebut dapat dilihat dari diperoleh data skor/ nilai akhir(post-tes) 

kemampuan bepikir kritis matematis seperti pada Tabel 4.2 berikut: 
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Tabel 4.2 Rekapitulasi Skor/ Nilai Akhir(Post-Test) 
Kemampuan Bepikir Kritis Matematis 

~ 
Nilai Akhir 

Penemuan 
Konvensional 

a 
Terbimbinl! 

Banyak Siswa 32 31 

Terendah 40 40 

Tertinggi 100 95 

Rata-rata 75,00 64,35 

Simpangan Baku (SD) 15,76 15,80 

Berdasarkan data pada Tabel 4.2 di atas dapat dilihat pencapain skor/ nilai 

tertinggi(max) siswa kelas yang belajar dengan model penemuan terbimbing lebih 

tinggi dari siswa yang belajar dengan cara konvensional (19 > 20 atau 100 > 95), 

rata-rata skor kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang belajar dengan 

model penemuan terbimbing pada akhir pembelajaran (post-test) sebesar 15,00 

atau mencapai rata-rata nilai 75,00 sedangkan rata-rata skor kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa yang belajar dengan cara konvensional hanya mencapai 

12,87 atau mencapai rata-rata nilai 64,35 

Sedangkan pencapaian Gain(peningkatan) kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa didasarkan pada lampiran 13 dan lampiran 14 dapat dilihat 

rekapitulasinya pada Tabel 4.3 berikut ini: 
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Tabel 4.3 Rekapitulasi N-Gain Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

~ Penemuan Konvensional 
Terbimbing a 

Pre Test 12, 19 13,06 

Post- test 75,00 64,35 

Gain (Peningkatan) 0,71 0,58 

Kelasifikasi Tinggi Sedang 

Tabel 4.3 memberikan informasi bahwa rata-rata nilai kemampuan awal 

siswa (pre-test) pada kelas yang belajar dengan model pembelajaran penemuan 

I 

terbimbing sebesar 12, 19 dan pencapaian rata-rata nilai akhir (post-test) yang 

belajar dengan model penemuan terbimbing mencapai 75,00. Setelah dilakukan 

perhitungan dengan menggunakan rumus gain rata-rata peningkatan berpikir kritis 

matematis (Gain temormalisasi) mencapai angka 0,71 (berada dalam katagori 

tinggi). 

Sedangkan pada kelas yang belajar dengan cara konvensional rata-rata nilai 

kemampuan awal siswa (pre-test) pada kelas yang belajar dengan model 

pembelajaran penemuan terbimbing sebesar 13,06 dan pencapaian rata-rata nilai 

akhim(post-test) yang belajar dengan model penemuan terbimbing mencapai 

64,35. Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus gain rata-rata 

peningkatan berpikir kritis matematis (Gain temormalisasi) mencapai angka 0,58 

(berada dalam katagori sedang). 

Berdasarkan gambaran yang ditunjukkan dari ketiga tabel diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa secara keseluran pencapain peningkatan kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa yang belajar dengan model penemuan terbimbing lebih 

baik/tinggi dibandingkan siswa yang dibelajarkan dengan cara konvensional. 
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Selanjutnya untuk mengetahui keberatian peningkatan kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa maka analisis akan dilanjutkan dengan menguji perbedaan 

dua rata-rata gain diatas menggunakan uji-t (Independent sample test), untuk itu 

dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas sebagai uji prasyat analisis. 

Uji Normalitas 

Tujuan dilakukan uji normalitas adalah untuk mengetahui populasi 

penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas akan dilakukan untuk 

data peningkatan (Gain Temormalisai ) kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa kedua kelas . Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov. Perhitungan menggunakan program SPSS 16.0. Hipotesis 

yang dipakai yaitu: 

Ho : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 

H1 : Sampel berasal dari populasi tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengujian ialah: 

Terima Ho : jika nilai signifikansi output SPSS lebih besar dari 0,05 dan 

Tolak H1 : jika nilai signifikansi output SPSS lebih kecil dari 0,05 

Berikut ini ditampilkan output SPSS 16.0. for Window untuk uji normalit~s 

dari masing-masing kelompok didasarkan pada lampiran 15, 
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Tabel 4.4 

N Gain2 Statistic 

N Gain Ke las 
.153 -

1 Eksperimen 

Kelas Kontrol .124 

a. Lillie/ors Significanc Correction 

*.This is a lower bound of the true 

significance. 

67 

Tests of Normality 

Kolmogorov-
Smimova Shapiro-Wilk 

Df Sig. Statistic df Sig. 

32 .055 .936 32 .059 

31 .200· .972 31 .573 

Hasil uji normalitas data peningkatan (Gain Temormalisai ) kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa kedua kelas yang ditunjukkan dari tabel 4.4 ditas 

menunjukkan bahwa bahwa (I) pengujian normalitas terhadap kelas eksperimen 

diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov Asymp. Sig. = 0,55 Karena Asymp. 

Sig > 0,05 hal ini menunjukkan bahwa data pada kelas ekperimen adalah normal, 

(2) pengujian normalitas terhadap kelas kontrol diperoleh nilai Kolmogorov-

Smirnov, Asymp. Sig. =0,200 Karena Asymp. Sig> 0,05 ini menunjukkan bahwa 

data pada kelas kontrol juga normal. 

Dari hasil perhitungan diatas maka dapat disimpulkan bahwa data 

peningkatan (Gain Temormalisai ) kemampuan berpikir kritis siswa kedua kelas 

normal. 

Uji Homogenitas Data 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kemerataan suatu data dan 

mengetahui suatu variabel berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Pada 

pengujian homogenitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS 16.0. 
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dengan mempergunakan metode Levene Statistics, dengan kreteria uji: 

Jika sig. levene's test > 0.05 maka varian kedua group sama(homogen) 

Jika sig. levene's test< 0.05 maka varian kedua group berbeda 

Dari deskriptif perhitungan analisis varian dengan menggunakan SPSS 

16. 0. for Window di atas dapat di simpulkan didasarkan pada lampiran 16 seperti 

tabel 4.5 dibawah ini 

Tabel 4.5 Test of Homogeneity of Variances 

N Gainl -

Levene Statistic dfl df2 Sig. 

.221 1 61 .640 

Tabel 4.5 diatas menunjukkan Hasil perhitungan data N-Gain kedua 

kelas, menunjukkan angka sig > a atau 0,640 > 0,05, angka perhitungan ini 

menunjukkan bahwa data kedua kelas tersebut di atas homogen. 

Pengujian yang tampak dari basil uji analisis pada tabel 4.4 dan tabel 4 .. 5 

diatas dapat disimpulkan bahwa kedua data berdistribusi normal dan memiliki 

varian yang homogen, kedua data juga merupakan data yang saling bebas 

(independen) sehingga analisis selanjutnya akan dilakukan uji-t (independent T.-

test) untuk mengetahui keberartian dari perbedaan skor peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa kedua kelas. 

Pengujian Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah rata-rata N-gain 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang dibelajarkan dengan model 

penemuan terbimbing lebih tinggi dari siswa yang dibelajarkan dengan 
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pendekatan konvensional. Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan uji 

independen sample test untuk melihat perbedaan dua rata-rata dari kedua kelas 

yang diteliti dengan kriteria uji: Terima H1 apa bila thitung > habeI artinya ada 

pengaruh positif pembelajaran dengan model penemuan terbimbing terhadap 

kemampuan berpikir kritis , Sebaliknya jika thitung ::::; ttabeI maka Ho diterima model 

penemuan terbimbing tidak pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

Hasil perhitungan dilakukan dengan bantuan SPSS 16.0. for Window 

dengan taraf nyata a= 0,05 dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4.6 Independent Samples Test 

Levene's 
Test for 
Equality 

of 
Variances t-test for Equality of Means 

95% 
Confidence 

Std. Interval of the 
Mean Error Difference 

Sig. (2- Diffe- Diffe-
Sig. t f tailed) rence rence Lower Upper 

N Equal -

Gain variances 221 640 2.703 1 .009 .13189 .04879 .03433 .22944 
assumed 

Equal 
variances 

2.702 0.781 .009 .13189 .04881 .03428 .22949 not 
assumed 

Hasil perhitungan berdasr tabel 4.6 diatas adalah uji beda sampel 

(Independent Samples Test) lampiran 17. Sesuai hasil uji sebelumnya bahwa da\a 

berdistribusi normal dan varians kedua group sama, sehingga untuk menjawab 

hipotesis pada t- test yang dibaca adalah equal variances assumed. Hasil uji 

menunjukkan thitung = 2, 703 sedangkan t1abe1 = 1,999 jika dibandingkan maka 
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thitung > tiabe1 atau 2,580 > 2,001, dengan df = 61 pada taraf a = 0,05 diperoleh 

nilai sig2-tailed sebesar 0,009 maka sig < a atau (0,009 < 0,05), berdasarkan 

kriteria uji, thitung > ttabel maka hipotesis nol ditolak, sehingga dapat nyatakan 

bahwa terdapat perbedaan antara rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kritis 

matematis pada siswa yang menggunakan model pembelajaran penemuan 

terbimbing dengan siswa yang belajar menggunakan cara konvensional. 

Perbedaan rata-rata (mean diference) sebesar 0,13189, berkisar antara 0,03433 

(lower) sampai 0,22944 (upper). 

. 
Nilai thitung positif, berarti rata-rata N-Gain kelas eksperimen lebih tinggi 

dari pada N-Gain kelas kontrol. Pemyataan ini diperkuat dari hasil analisis Group 

Statistics seperti tampak pada tabel 4.7 berikut: 

Tabel 4.7 Group Statistics 

Std. Std. Error 

N Gain2 N Mean Deviation Mean 

N Gainl Kelas Eksperimen 32 .7116 .19092 .03375 

Kelas Kontrol 31 .5797 .19631 .03526 

Tabel 4. 7 menunjukkan angka mean pada kelas eksperimen sebesar 

0,7116 dan mean pada kelas kontrol sebesar 0,5797. Ini artinya rata-rata N-gain 

pemahaman kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang belajar dengan 

pembelajaran penemuan terbimbing Jebih tinggi dari siswa yang belajar dengan 

pembelajaran konvensional, atau 0, 7116 > 0, 5 797 . 

B. Pembahasan 

Dari hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang belajar 
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melalui pembelajaran matematika dengan model penemuan terbimbing denga_n 

siswa yang belajar dengan cara konvensional pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Kasui. 

Rata-rata N-gain pemahaman kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa yang belajar dengan pembelajaran penemuan terbimbing lebih tinggi dari 

siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional, yaitu 0,7116 > 0, 5797. 

Rata-rata N-gain kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang 

belajar dengan model penemuan terbimbing mencapai angka 0,71 (berada dalam 

katagori tinggi) terlihat lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata N-gain 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang belajar dengan cara 

konvensional yaitu hanya mencapai angka 0,58 (berada dalam katagori sedang). 

Hasil penelitian memberikan gambaran bahwa pembelajaran yang 

dilakukan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap 

proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu 

proses yang sifatnya masih sangat umum, Penggunaan model penemuan 

terbimbing terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal 

ini dimungkinkan karena model penemuan terbimbing merupakan salah satu 

model pembelajaran yang menganut teori konstruktivisme dimana setiap siswa 

dituntut aktif dalam proses yang mengarahkan pada tujuan pembelajaran. Sejalan 

dengan pendapat Prawironegoro, ( 1980) yang mendefinisikan bahwa metode 

penemuan sebagai prosedur pembelajaran yang mempunyai tekanan, siswa 

berlatih cakap mencapai tujuan dan siswa aktif mengadakan percobaan atau 

penemuan sendiri sebelum membuat kesimpulan dari yang dipelajari. 
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Proses pembelajaran pada kelas yang belajar dengan model penemuan 

terbimbing dilakukan secara berkelompok kecil yaitu 2 orang ,dengan 

pertimbangan bahwa : 1) siswa sudah saling akrab sehingga tidak membutuhkan 

waktu adaptasi untuk berinteraksi, 2) materi pada pokok bahasan komposisi 

fungsi dan fungsi invers merupakan materi aljabar yang sifatnya cenderun.g 

hanya menganalisis penggunaan teorema yang diturunkan dari sebuah atau 

beberapa teori saja, dan 3) Perhitungan angka-angka lebih dominan dalam pokok 

bahasannya ini, sehingga tidak membutuhkan banyak orang dalam kelompok. 

Peneliti mencatat diawal pembelajaran pada pertemuan pertama siswa 

dikelompokkan dengan teman sebangku, Pada tahap ini guru memberikan 

pertanyaan kepada siswa untuk didiskusikan secara bersama-sama sebelum 

lembaran kerja siswa diberikan kepada siswa. Tahap ini dimaksudkan untuk 

mengungkap konsep awal siswa tentang materi yang akan dipelajari. Interaksi 

didalam kelas sudah mulai kelihatan akan tetapi proses pembelajaran belum' 

berjalan sesuai dengan harapan, siswa masih tampak kebingungan dengan LKS 

yang diberikan guru, pada tahap awal pembelajaran peranan guru sebagai 

. 
pembimbing sangat dibutuhkan , aktifitas guru masih tinggi dalam melayani 

siswa, menjawab pertanyaan-pertanyaan siswa yang bersifat teknis maupun 

yang sifatnya non teknis berupa pemahan berkaitan materi ajar. Peneliti juga 

mencatat aktifitas siswa di menit-menit awal pembelajaran ada beberapa 

kelompok yang sudah mulai membaca LKS, menganalisa dan menjawab 

pertanyaan yang ada di LKS. Namun demikian ada juga beberapa kelompok 

siswa yang tidak melakukan apa-apa kelompok ini masih belum mengerti apa 

yang hams mereka lakukan, dalam kondisi seperti ini peranan guru sangatlah 
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dibutuhkan dalam pembimbingan. Gambaran ini mendukung pendapat 

(Muhsetyo, 2009). Yang menyatakan bahwa penemuan terbimbing merupakan 

suatu kegiatan pembelajaran yang mana guru membimbing siswa-siswanya 

dengan menggunakan langkah-langkah yang sistematis sehingga mereka merasa 

menemukan sesuatu. Peranan guru dalam pembimbingan menjadi sangat penting. 

Dalam proses penemuan konsep matematika, siswa harus mendapat 

bantuan dari guru, bantuan yang diberikan menggunakan teknik scaffolding. 

Teknik scaffolding merupakan suatu teknik memberi bantuan kepada siswa 

manakala siswa tersebut mengalami kesulitan di atas kemampuannya dalam 
' 

memecahkan masalah, antara lain berupa pengajuan pertanyaan dan pemberian 

stimulus yang berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat 

mengembangkan dan membantu siswa dalam mengeksplorasi materi 

pembelajaran, pertanyaan yang diberikan oleh guru berbentuk pertanyaan yang 

lebih sederhana. Siswa didorong untuk berpikir sendiri sehingga dapat 

menemukan prinsip umum berdasarkan bahan yang disediakan oleh guru dan 

sampai seberapa jauh siswa dibimbing tergantung pada kemampuannya dan 

materi yang sedang dipelajari. Pertanyaan Jebih mengarahkan siswa untuk dapat 

untuk mengonstruksi konsep. Bentuk pertanyaan tersebut merupakan Janjutan 

dari pertanyaan yang dituangkan dalam LKS yang digunakan dalam memberikan 

bimbingan kepada siswa menemukan konsep terutama prinsip (rumus, sifat) . 

Bantuan yang diberikan bukan untuk individu melainkan untuk kelompok yang 

mengalami kendala dalam melakukan proses penemuan berdasarkan langkah-

langkah penemuan yang disaj ikan dalam LKS. 
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Pada pertemuan kedua peneliti melihat proses pembelajaran sudah lebih 

baik, pembagian kelompok polanya diubah dengan cara memasangkan siswa 

dengan kemampuan awal tinggi dan siswa yang kemampuan awalnya rendah, ha! 

ini dilakukan untuk mengatasi kebingungan dari beberapa kelompok yang terlihat 

pada petemuan pertama, dengan asumsi bahwa siswa dengan kemampuan awal 

tinggi dapat memotivasi dan menjadi tutor sebaya bagi teman kelompoknya 

dengan kemampuan awal rendah. Proses pembelajaran pada pertemuan kedua 

. 
terlihat sudah lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran pada pertemuan 

pertama, Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematis tinggi 

terlihat dapat menggunakan pemikirannya untuk memahami dan menganalisis 

setiap permasalahan dan mampu memahami materi ajar dengan lebih baik. Siswa 

sudah dapat menguasai materi ajar melalui proses kerjasama dalam kelompok 

kecil, melatih kemampuan berpikimya dalam menyelesaikan masalah dan 

semakin memperkaya pengalaman belajamya. Selain itu interaksi siswa dalam 

pembelajaran juga sangat baik , aktivitas siswa juga terlihat meningkat dari 

sebelumnya. Kondisi ini juga menguatkan pendapat Marzano (Markaban, 2006) 
J 

yang menyatakan kelebihan dari model penemuan terbimbing adalah : 

a. Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang disajikan. 

b. Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inquiry (mencari-temukan) 

c. Mendukung kemampuan problem solving siswa. 

d. Memberikan wahana interaksi antar siswa, maupun siswa dengan guru. 

e. Materi yang dipelajari dapat mencapai tingkat kemampuan yang tinggi dan 

lebih lama membekas karena siswa dilibatkan dalam proses menemukanya 
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Seperti yang sudah peneliti ungkapkan pada bab terdahulu bahwa ciri utarna 

matematika adalah penalaran deduktif, namun demikian, pembelajaran dan 

pemahaman suatu konsep dapat dipelajari dengan cara induktif dan deduktif 

dapat digunakan dan sama-sama berperan penting dalam mempelajari matematika 

yaitu kebenaran suatu pemyataan diperoleh sebagai akibat logis kebenaran 

sebelumnya, sehingga kaitan antara pemyataan dalam matematika bersifilt 

konsisten. penalaran deduktif terdiri dari dua bagian, yakni bagian data atau 

contoh khusus dan bagian generalisasi (kesimpulan). Data atau contoh khusus 

tidak dapat digunakan sebagai bukti, hanya merupakan jalan menuju kesimpulan 

saja. Kesulitan kesulitan yang dialami siswa dalam memahami konsep matematika 

dipengaruhi oleh cara siswa mengkritisi setiap persoalan yang dihadapinya 

. 
sesuai dengan konsep awal dan pemahaman matematika yang sudah dimiliki 

siswa sebelumnya. Dalam pengamatan peneliti siswa yang memiliki kemampuan 

awal tinggi terlihat tidak banyak kesulitan yang berarti dalam menyelesaikan 

persoalan, mereka hanya perlu sedikit bimbingan saja untuk mencapai pada 

kesimpulan akhir yang menjadi tujuan pembelajaran. Begitu juga untuk analisi 

perhitungan yang dilakukan siswa dengan kemampuan berpikir kritis tinggi 

cenderung dapat melakukan perhitungan angka-angka dengan tepat, ha! ini 

dimungkinkan karena siswa dengan kemampuan berpikir kritis matematis tinggi 

sudah dapat mengaitkan materi yang sekarang dengan teori matematika yanp 

mereka dapatkan sebelum ini. Misalnya penggunaan sifat-sifat operasi bilangan 

bulat, sifat-sifat operasi pada pecahan, sifat-sifat bilangan berpangkat, penarikan 

bilangan akar serta teori-teori lain yang berhubungan dengan pokok bahas~n 

komposisi fungsi dan fungsi invers misalnya teori himpunan. Peneliti melihat 
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kesalahan-kesalahan perhitungan oleh s1swa kebanyakan dikarenakan siswa 

kurang cennat dan teliti dalam melakukan perhitungan. Sedangkan siswa yang 

memiliki kemampuan awal rendah cendrung lebih banyak mengalami kesulitan 

dalam memahami dan menganalisa suatu pennasalahan yang dihadapinya selain 

mereka kesulitan menerapkan atau mengaitkan materi sebelumnya untuk 

mempennudah perhitungan, mereka juga telihat sering salah menafsirkan maksud 

dan tujuan dari persoalan yang diberikan, sehingga jika siswa kurang kritis dalam 

mengalisa persoalan akan sangat fatal akibatnya, karena tentu saja tidak akan 

sampai pada tujuan pembelajaran yang di inginkan (hasil analisis post-test). 

Matematika bersifat hirarki, materi pelajaran matematika bukanlah pengetahuan 

yang terpisah-pisah namun merupakan pengetahuan yang saling berkaitan antara 

pengetahuan yang satu dengan pengetahuan lainnya. Pada dasamya pengetahuan 

yang lebih sederhana harus dikuasai para siswa terlebih dahulu dengan baik agar 

ia dapat dengan mudah mempelajari pengetahuan yang lebih rumit. Kegagalan 

siswa dalam perhitungan maupun kegagalan siswa menganalis tujuan dari sebuah 

. 
pennasalahan yang diberikan bukan semata-mata kegagalan proses yang sekaran, 

melainkan juga disebabkan kurangnya pengetahuan I pemahaman siswa terhadap 

teory matematika terdahulu. Kegagalan siswa terdahulu mungkin saja disebabkan 

dari proses belajar yang kurang bennakna, sehingga hasil belajar mereka tidak 

melekat lama. Dari fakta tersebut maka dapat disimpulkan bahwa betapa 

pentingnya proses pembelajaran yang bermakna melaui pembelajaran yang 

langsung dengan cara menemukan kembali ide-ide, melatih kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam menghadapi setiap persoalan matematika, yang memungkinkan 

siswa membangun sendiri pengetahuannya. Karena alur dari ilmu metematika itu 
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sendiri mengharuskan siswa dapat bepikir kritis, logis dan analitis. Jadi siswa 

harus selalu mencoba, mengasah dan berusaha meningkatkan cara berpikir kritis . 
matematis mereka, agar siswa dapat memaknai hasil belajar sebagai suatu konsep 

yang bersifat melekat. 

Pada pertemuan selanjutnya pembelajaran sudah berjalan lancar, bimbinga!1 

yang diberikan guru sudah berkurang, keaktifan siswa dalam belajar semakin 

kelihatan, interaksi di dalam kelas juga terlihat lebih baik. Pembelajaran 

penemuan terbimbing yang dilakukan pada ini penelitiaan ini sudah sejalan 

dengan keinginan (UU No.20 Tahun 2003 Sisdiknas, pasal 1 butir 20) seperti 

yang sudah dikemukakan di bah terdahulu yang menyatakan: Pembelajaran 

diartikan sebagai suatu proses atau kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dan 

guru untuk mencapai suatu tujuan. Bukan sekedar bentuk kegiatan pemindahan 

pengetahuan dari guru kepada siswa, melainkan suatu kegiatan yang 

memungkinkan siswa membangun sendiri pengetahuannya. Pembelajaran adalah 

membantu seseorang berpikir secara benar dengan membiarkannya berpikir secara 

sendiri. Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa penemuan terbimbing 

adalah salah satu model pembelajaran yang memungkinkan siswa membangun 

sendiri pengetahuannya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan siswa yang belajar 

dengan model penemuan terbimbing yang dimodifikasi, secara signifikan lebih 

baik mencapai peningkatan kemampuan berpikir kritisnya, serta bersikap lebih 

positif terhadap matematika dibanding siswa yang belajar dengan cara 

konvensional. Pembelajaran penemuan terbimbing memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan sendiri, menggunakan konsep-
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' 
konsep yang sudah dimiliki untuk memecahkan masalah yang dihadapi , siswa 

mempunyai kesempatan untuk mengaitkan informasi baru dengan 

struktur kognitif yang ada sehingga terjadi belajar bermakna. hasil penelitian ini 

juga memperkuat anggapan bahwa matematika lebih merupakan ide dan proses 

berpikir dari pada fakta, matematika akan lebih baik dipahami dengan cara 

menemukan kembali ide tersebut, Pemecahan masalah merupakan suatti tahap 

yang penting dan menentukan. Ini dapat dilakukan secara individu maupun 

kelompok. Dengan membiasakan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa dapat meningkat, hal ini terlihat dari 
•' 

kemampuan siswa mengerjakan soal matematika yang diberikan saat latihan 

maupun dari hasil uji (post-tes), peningkatan ini adalah proses yang didadapat 

karena siswa dilibatkan dalam berpikir matematika pada saat manipulas.i, 

eksperimen, dan menyelesaikan masalah. Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Sanjaya, 2006) yang menyatakan bahwa makna dari "sesuatu" yang hams 

ditemukan oleh siswa melalui proses berpikir adalah sesuatu yang dapat 

ditemukan, bukan sesuatu yang tidak pasti, Setiap gagasan yang hams 

dikembangkan adalah gagasan yang dapat ditemukan. Oleh karena itu, penemuan 

dan verifikasi mempakan proses yang penting dalam pembelajaran matematika. 

Tujuan utama dari proses ini adalah siswa memahami konsep matematika melalui 

kemampuan berpikir keritisnya dan bukanlah pemecahan masalah itu sendiri 

sehingga siswa akan meyakini bahwa matematika bukanlah sesuatu yang sulit, 

masalah matematika dijadikan tantangan atau permainan yang menyenangkan 

bagi siswa agar semakin terampil dan mahir untuk menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan dengan berbagai sterategi dan konsep dasar matematika yang 
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dimilikinya. Sejalan dengan itu, semakin baik kemampuan berpikir kritis siswa 

maka semakin baik pula kemampuan memahami permasalahan matematika, dah 

pada akhimya siswa akan mampu merancang strategi pemecahan masalah 

matematika, tentunya dibawah bimbingan seorang guru. Bentuk bimbingan yang 

diberikan guru dapat berupa petunjuk, arahan, pertanyaan atau dialog, sehingg'a 

diharapkan siswa dapat menyimpulkan (menggeneralisasikan) sesuai dengan 

rancangan guru. Generalisasi atau kesimpulan yang harus ditemukan oleh siswa 

' 
harus dirancang secara jelas oleh guru. Pada pembelajaran penemuan terbimbing 

ini, siswa harus benar-benar aktif belajar menemukan sendiri bahan yang 

dipelajarinya. Peneliti juga melihat, dalam melakukan aktivitas penemuan dalam 

kelompok- kelompok kecil, siswa berinteraksi satu dengan yang lain. Interaksi ini 

dapat berupa saling sharing atau siswa yang lemah bertanya dan dijelaskan oleh 

siswa yang lebih pandai. Kondisi semacam ini selain akan berpengaruh pada 

penguasaan siswa terhadap materi matematika, juga dapat meningkatkan social 

skills siswa, sehingga peneliti menyimpulkanbahwa interaksi juga merupakan 

aspek penting dalam pembelajaran matematika. 

Perhitungan statistik maupun catatan lapangan peneliti seperti yang telah 

dipapatkan diatas, menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran penemuap 

terbimbing secara umum lebih baik jika dibandingkan dengan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang belajar dengan cara 

konvensional, sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran penemuan 

terbimbing berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis matematis 
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siswa, dan secara nyata model pembelajaran penemuan terbimbing dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMA. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan yang dapat diamati dan mungkin terjadi selama 

berlangsungnya eksperimen antara lain: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan terhadap siswa kelas XI-IPA SMA Negeri 1 

Kasui, sehingga generalisasinya terbatas pada populasi penelitian atau 

populasi lain yang diberikan bentuk soal karakteristik yang sama dengan 

karakteristik subjek penelitian. 

2. Waktu penelitian relatif singkat dan hanya terbatan pada pokok bahasan fungsi 

komposisi dan invers fungsi sehingga sulit untuk menarik generalisasi untuk 

semua pokok bahasan Matematika SMA kelas XI 

3. penelitian ini telah dilaksanakan berdasarkan strategi dan prosedur yang telah 

ditetapkan untuk mencapai hasil yang optimal. Meskipun demikian responden 

yang dijadikan subjek penelitian ini tidak dapat terkontrol secara keseluruhan 

baik secara proses maupuan tindakannya. 

4. Keterbatasan peneliti sebagai pemberi perlakuan penelitian baik dalam 

pengelompokan siswa dalam pemberian pendekatan maupun dalam 

pembuatan perangkat yang digunakan memungkinkan memberi dampak yan_g 

mempengaruhi hasil penelitian. 

5. Homogenitas sampel dilakukan berdasarkan kelas yang ada yang sudah 

ditetapkan oleh sekolah, bukan berdasarkan ranking. Sehingga sisw.a 

dianggap homogen secara keseluruhan. 
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BABV 

SIMPULAN DAN SARAN TINDAK LANJUT 

A. Simpulan 

Secara signifikan model pembelajaran penemuan terbimbing dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMA. Hal ini 

didasarkan pada temuan sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan antara rata-rata peningkatan (N-gain) kemampuan 

berpikir kritis matematis pada siswa yang menggunakan model pembelajaran 

penemuan terbimbing dengan siswa yang belajar menggunakan cara 

konvensional. 

2. Kemampuan berpikir kritis matematis s1swa yang belajar menggunakan 

model pembelajaran penemuan terbimbing lebih baik/tinggi dibanding 

kemampuan berpikir kritis matematis s1swa yang belajar secara 

konvensional. Hasil uji group statitistics menunjukkan angka mean pada 

kelas eksperimen sebesar 0, 7116 dan mean pada kelas kontrol sebesar 

0,5797. Ini artinya rata-rata N-gain pemahaman kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran penemuan terbimbing 

lebih tinggi dari siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional, atau 

0,7116 > 0, 5797. 

Peningkatan rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang 

belajar dengan model penemuan terbimbing dalam katagori tinggi, 

sedangkan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis s1swa yang 

belajar dengan cara konvensional dalam katagori rendah. 
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B. Saran Tindak Lanjut 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan berikut ini akan dikemukakan 

beberapa saran yang mengacu pada upaya memanfaatkan penelitian dalam hal 

model pembelajaran yang diterapkan serta saran yang berkaitan dengan usaha 

l 

penelitian lanjutan tentang mendiskripsikan faktor penyebab berbedanya hasil 

belajar dengan penerapan pendekatan pembelajaran yang digunakan. 

1. Dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang 

lebih baik maka guru hendaknya memilih pendekatan pembelajaran yang 

paling tepat untuk siswanya, salah satunya dengan menggunakan model 

penemuan terbimbing pada pembelajaran matematika. 

2. Untuk membiasakan siswa belajaran berpikir kritis matematis melalui model 

penemuan terbimbing guru sebaiknya menggunakan teknik scaffolding 

sebagai stimulus untuk mendorong siswa berpikir sendiri sehingga dapat 

menemukan sebuah prinsip. 

3. Untuk materi tertentu, waktu yang tersita lebih lama. Oleh karenanya dalam 

merancang rencana pembelajaran guru sebaiknya lebih cermat, sehingga 

waktu yang dipergunakan lebih efektif. 

42836.pdf



83 

DAFTAR PUSTAKA 

Aini, N. (2012). Pengaruh Latihan lnferensi Logika Siswa Terhadap 
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Topik Getaran dan Gelombang di 
SMP Negeri 1 Bojonegoro. Inovasi Pendidikan Fisika, Vol 1. 

Arikunto, S. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta : Rineka Cipta. 

Atkinson, R. L. (1991 ). Pengantar Psikologi (Ferjemah). Jakarta: Erlangga. 

Azhar Lalu, (1993) Proses Belajar Mengajar Pola CBSA.Surabaya: 
Usaha Nasional 

Cai, J., Lane, S., dan Jakabcin, M.S. 1996. Assesing Student mathematical 
Communication. Official Journal of The Science an Mathematics 238-246. 

Costa, A. L. (1985). Developing Minds, A Resource Book/or Teaching Thinking. 
Virginia: ASCD. 

Departemen Pendidikan Nasional (2003), Undang-undang No. 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Jakarta: Depdiknas 

Departemen Pendidikan Nasiona (2006). Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan, 
Jakarta: Depdiknas 

Eggen, P. D., & Kauchak, D. P. (2012). Strategies and Models for Teachers: 
Teaching Content and Thinking Skills (6th Edition). USA: ISBN-13: 
9780132179492. 

Fraenkel, J. &. (1990). How To Design an Evaluate Research in Education. New 
York: McGraw-Hill . 

Glazer, E. (2001 ). Using Internet Primary Sources To Teach Critical Thinking 
Skills Jn. London: Greenwood Press. 

Hanafiah Nanang dan cucu Suhada, (2009) . Konsep Strategi Pembelajaran, 
Bandung: Refika Aditama, 

Hudojo, H. (1984). Metode Mengajar Matematika. Jakarta: Dirjen Dikti 
Kemendikbud RI. 

Ikhsanuddin. (2007). Pembelajaran Inkuiri Berbasis Teknologi Informasi Untuk 
Mengembangkan Keterampilan Generik Sains dan Berpikir Kritis Siswa 
SMA Pada Topik Hidrolisis Garam. TesisSPs UPI Bandung : 
Tidak diterbitkan. 

42836.pdf



Karim, A. (2010). Meningkatkan Kemampuan Penalaran dan Berpikir Kritis 
Matematika Siswa SMP Mela/ui Pembelajaran Model Reciprocal Teaching. 
Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia. 

Kowiyah. (2012). Kemampuan Berpikir Kritis. Jurnal Pendidikan Dasar, Vol 3 
No6. 

Markaban. (2006). Model Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan. 
Yogyakarta: Departemen Pendidikan Nasional - Pusat Pengembangan dan 
Penataran Guru Matematika. 

Muhsetyo, G. (2009). Pembelajaran Matematika SD. Jakarta: Universitas 
Terbuka. 

Nasution. 2005. Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar. Jakarta: 
PT. Bumi Aksara 

Nasution. (2011 ). Teknologi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 

Nurhadi, dkk. 2004. Pembelajaran Kontek.stual dan Penerapannya Dalam KBK. 
Malang: UM Press 

Pannen, P., Mustafa, & Sekarwinahyu, M. (2001). Konstruktivisme dalam 
Pembelajaran. Jakarta: Dikti. 

PPPG Y ogyakarta. Y ogyakarta : Depdiknas Dirjen Pendidikan Dasar dan 
Menengah PPPG Matematika. 2004 

Prawironegoro. (1980). Metode Penemuan untuk Bidang Studi Matematika. 
Y ogyakarta: P3G P dan K. 

Preisseisen, B. (1985) Unlearning Lessons: Current and Past Reforms for School' 
mprovement Philadelphia: Falmer Press 

Rahmawati, T. D. (2010). Kompetensi Berpikir Kritis dan Kreatif Dalam 
Pemecahan Masalah Matematika Di SMP Negeri 2 Malang. Jurnal 
Pendidikan Matematika Universitas Muhamadiyah Malang, 2. 

Sanjaya, W (. 2006). Strategi Pembelajaran.Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group. 

Ristontowi, Ristontowi (2013) Kemampuan Spasial Siswa Melalui Pendekatan 
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia Dengan Media Geogebra. 
Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika. ISSN 
978-979-16353-9-4 

42836.pdf



85 

Ruseffendi, E. ( 1988). Pengantar kepada Membantu Guru untuk Mengembangkan 
Kompetensinya dalam Pengajuran Matematika untuk Meningkatkan CRSA. 
Bandung: Tarsito. 

Roestiyah. 2001. Strategi Be/ajar Mengajar. Jakarta : Rineka Cipta 

Somakim. (2012). Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 
Sekolah Menengah Pertama Dengan Penggunaan Pendidikan Matematika 
Realistik . Universitas Sriwijaya Repsoitory, 1. 

Sudjana, Nana. 1989. Penilaian Hasil Be/ajar Mengajar . Bandung: Sinar Baru. • 

Sugiyono (2010), Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R& D, Alfabeta 
Bandung. 

Suherman, E dan Kusuma, Y.K. ( 1990). Petunjuk Praktis Untuk Melaksanakan 
Evaluasi Pendidikan Matematika untuk Guru dan Ca/on Guru Matematika.' 
Bandung: Wijayakusumah. Bandung: Tidak Diterbitkan. 

Sukayati.2003.Pecahan (Makalah Pelatihan Superfisi Pengajaran Untuk SD 
Tanggal 19 Juni s.d 02 Juli 2003).Yogyakarta:PPPG Matematika 

' Suparno, P. ( 1997). Filsafat Konstruktivisme dalam Pendidikan. Jakarta: 
Kanisius. 

Supriyadi, A. (2012). Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Komunikasi 
Matematis Siswa SMP melalui Inkuiri Terbimbing. Bandung: Universitas 
Pendidikan Indonesia. 

Syarifuddin. (2012, November 22). Pembelajaran Inovatif. Retrieved from 
Pembelajaran Inovatif: http://syarifartikel.blogspot.com/ 

Triyanto. (2007). Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi 
Konstruktivistik. Jakarta: Prestasi Pustaka. 

To Karno. (2003). Mengenal analisis tes. Bandung : UPI 

Wahidin, N. (2012). Pengaruh Penggunaan Strategi Reciprocal Teaching 
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Disposisi Matematis Siswa 
SMP. Bandung: Univeristas Pendidikan Indonesia. 

Wiliyati, B. (2012). Peningkatkan kemapuan Berpikir Krtis dan SelfEficacy 
Matematis Siswa SMA dengan menggunakanv pendekatanv Investigasi. 
Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia. 

42836.pdf



Lampiran.1 
RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 

(RPP 1) 

A. Identitas 

Nama Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas I semester 
Alokasi Waktu 
Pertemuan 
Materi 

: SMA Negeri 1 Kasui 
: Matematika 
: XI I Genap 
: 1 Pertemuan (2 x 45 menit) 
: 1 (satu) 
: Fungsi Komposisi 
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Standar Kompetensi : 5. Menentukan komposisi dua fungsi dan invers suatu 
fungsi. 

Kompetensi Dasar : 5.1. Menentukan komposisi fungsi dari dua fungsi 

B. Indikator 

a. Kognitif 

1. Menentukan syarat dan aturan fungsi yang dapat dikomposisikan 

2. Menentukan fungsi komposisi dari dua fungsi 

3. Menentukan fungsi komposisi dari tiga fungsi 

4. Menyebutkan sifat-sifat komposisi fungsi. 

b. Afektif 

1. Karakter: 

a. Teliti 

b. Kreatif 

c. Rasa ingin tahu 

d. Pantang menyerah 

2. Keterampilan Sosial: 

a. Bertanya 

b. Kerja sama 

c. Memberikan ide atau pendapat 

d. Menjadi pendengan yang baik 

e. Menghargai 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Kognitif 

a. Diberikan suatu fungsi-fungsi siswa dapat menjelaskan agar suatu fungsi 

dapat dikomposisikan. 

b. Diberikan dua fungsi siswa dapat menentukan fungsi komposisi. 

c. Diberikan tiga fungsi siswa dapat menentukan fungsi komposisi. 

d. Diberikan fungsi-fungsi siswa dapat menunjukkan sifat fungsi komposisi. 

2. Afektif 

a. Karakter 

Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa diharapkan memiliki karakter 

sebagai berikut: 

1. Teliti,yaitu cermat, seksama dalam mempelajari suatu konsep dalam 

materi pembelajaran. 

2. Kreatif, diantaranya siswa dapat memecahkan masalah sendiri. 

3. Rasa ingin tahu, yaitu siswa menyelidiki atau memecahkan masalah 

dalam proses pembelajaran yang membuatnya penasaran. 

4. Pantang menyerah, yaitu tidak mudah putus asa, giat, dan antusias 

dalam mempelajari suatu konsep di dalam materi pelajaran dan mencari 

penyelesaian dari suatu permasalahan selama proses pembelajaran 

maupun di lingkungan sekelilingnya. 

b. Keterampilan Sosial 

Keterampilan sosial dalam proses pembelajaran ini adalah : 

1. Dalam diskusi kelas, siswa aktif dalan mengajukan pertanyaan 

2. Dalam diskusi kelas, siswa dapat sating bekerjasama dalam kelompoknya 

masing-masing dalam menyelesaikan suatu masalah 

3. Dalam diskusi kelas, siswa aktif mcmberikan ide atau pendapat 

4. Dalam diskusi kelas, siswa dapat menjadi pendengar yang baik 

D. Materi Pembelajaran 

E. Pendekatan Pembelajaran 

F. Strategi Pembelajaran 

: Fungsi komposisi 

: Penemuan Terbimbing 

: Diskusi kelompok 
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G. Proses Belajar Mengajar 

1. Kegiatan Pendahuluan (± 15 menit) 

Alokasi 
No Kegiatan Pembelajaran Karakter 

Waktu 
' 

1. Berdoa, guru memberikan Religius, santun, 3' 

salamdan mengecek kehadiran disiplin, rajin,dan peduli 

s1swa 

2. Guru melakukan apersepsi dengan Komunikatif dan 7' . 
tanya jawab untuk mengingatkan menjadi pendengar yang 

siswa tentangfungsi , macam- baik 

macam fungsi dan aljabar fungsi 

(penjumlahan, pengurangan, . 
perkalian dan pembagian). 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pem belaj aran. 

4. Guru memberikan pengarahan Menjadi pendengar yang 5' ' 

tentang langkah-langkah baik, rasa ingin tahu, dan 

pembelajaran menentukan fungsi konsentrasi. 

komposisi. 
' 

2. Kegiatan Inti (± 58 menit 

Alokasi 
No Kegiatan Pembelajaran Karakter 

Waktu· 

Eksplorasi 

1. Guru memotivasi atau memfokus- Menjadi pendengar yang 

kan siswa pada pembelajaran baik, rasa ingin tahu, 

dengan mengaitkan materi fungsi konsentrasi, teliti, kreatif, ' 

komposisidengan aljabar yang telah bertanya dan 5' 

dipelajari. Siswa diminta memberikan pendapat 

menyebutkan contoh-contoh 

macam-macam fungsi . 
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2. Guru membagi kelompok siswa 3' 

yang terdiri dari 2 orang setiap 

kelompok. 

3. Guru membagi Lembar Kerja Rasa ingin tahu, teliti, 3' 

Siswa (LKS-1) kepada siswa. mandiri, dan percaya diri 

*LKS-1 terlampir. 

Elaborasi 

4. Siswa mengerjakan LKS secara Rasa ingin tahu, teliti, 20' . 
berkelompok. Guru memperhatikan dan konsentrasi 

dan memotivasi siswa dalam 

memahami masalah yang 

diberikan . 

5. Guru mengarahkan siswa untuk. Rasa ingin tahu, teliti, 7' 

berdiskusi dan membimbing konsentrasi, dan 
' 

apabila ada yang mengalami komunikatif 

kesulitan. 

6. Guru memanggil beberapa Rasa ingin tahu, teliti, 5' 

kelompok untuk mempresentasikan konsentrasi, komunikatif 

hasil diskusinya, dan membimbing dan menjadi pendengar 

jalannya presentasi. yang baik. . 
Saat presentasi, kelompok yang 

tidak presentasi diminta untuk 

menanggapi hasil presentasi 

terse but. . 
Konfirmasi 

7. Guru membimbing siswa untuk Kreatif, memberikan ide 5' 

menyimpulkan hasil diskusi atau pendapat, menjadi 
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sehingga didapatkan jawaban akhir pendengar yang baik 

yang merupakan kesimpulan dari 

setiap kelompok. 
; 

8. Siswa melengkapi, merevisi, Tekun, disiplin 

mengontruksi hasil diskusi pada 

LKS-1. 

• 
9. Guru memberikan umpan balik Menjadi pendengar yang 5' 

positif dan penguatan dalam bentuk baik 

lisan, tulisan, maupun isyarat 

terhadap keberhasilan kelompok. . 
10. Guru memberikan pertanyaan akhir Konsentrasi, 

pada siswa untuk lebih menekankan komunikatif, percaya diri 5' 

tujuan pembelajaran benar-benar dan menjadi pendengar 

tercapai dan dipahami oleh seluruh yang baik ' 

siswa. 

3. Kegiatan Penutup (± 7 menit) 
Alokasi ' 

No. Kegiatan Pembelajaran Karakter 
Waktu 

1. Guru memberikan soal-soal Menjadipendengar 7' 

materi pelajaran yang ada di buku yang baik 

BSE kelas XI IPA latihan 
' 

6.2halaman 185 no. 4 (a, b, c dan 

d) dan no. 5 (a, b, c, dan d),untuk 

dikerjakan di rumah dan 

kemudian dikumpul pada 
' 

pertemuan berikutnya. 

2. Guru mengkondisikan siswa 

untuk mempelajari materi 

pertemuan selanjutnya. . 
3. Guru menutup proses 
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J pembelajaran dengan salam. 

H. Alat/Bahan/Sumber Pembelajaran 

1. Soedarto Nugroho, Maryanto. 2008. Matematika. Jakarta : Pusat 

Perbukuan Depdiknas 

2. Lembar Kerja Siswa (LKS-1 terlampir: buatan guru) 

3. White board, spidol dan alat tulis lainnya 

I. Penilaian 

Teknik penilaian : Tes Tertulis 

Bentuk instrumen : Uraian 

Instrumen : Lembar Tes (Terlampir) 

Mengetahui 
Kepala SMA Negeri 1 Kasui 

Hamdani, S.Pd. 
NIP. 19710101 2005011 018 

Kasui, Maret 2013 
Peneliti, 

Nahroni 
NIM. 017987615 
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Lampiran.1 
RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 

(RPP 2) 

A. Identitas 
Nama Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas I semester 
Alokasi Waktu 
Pertemuan 
Materi 

Standar Kompetensi 

Kompetensi Dasar 

B. lndikator 

a. Kognitif 

: SMA Negeri I Kasui 
: Matematika 
: XI I Genap 
: I Pertemuan (2 x 45 menit) 
: 2 (dua) 
: Fungsi Komposisi 

: 5 Menentukan komposisi dua fungsi dan invers suatu 
fungsi. 

: 5.1. Menentukan komposisi fungsi dari dua fungsi 

I. Menentukan nilai suatu fungsi komposisi. 
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2. Menentukan komponen fungsi pembentuknya suatu fungsi komposisi 

b. Afektif 

I . Karakter: 

a. Teliti 

b. Kreatif 

c. Rasa ingin tahu 

d. Pantang menyerah 

2. Keterampilan Sosial: 

a. Bertanya 

b. Kerja sama 

c. Memberikan ide atau pendapat 

d. Menjadi pendengan yang baik 

e. Menghargai 

C. Tujuan Pembelajaran 

I. Kognitif 

a. Diberikandua fungsi siswa dapat menentukan nilai komposisi fungsi. 

b. Diberikan suatu fungsi komposisi siswa dapat menentukan komponen fungsi 

pembentuknya. 
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2. Afektif 

a. Karakter 

Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa diharapkan memiliki karakter 

sebagai berikut : 
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1. Teliti,yaitu cermat, seksama dalam mempelajari suatu konsep dalam materi · 

pembelajaran. 

2. Kreatif, diantaranya siswa dapat memecahkan masalah sendiri. 

3. Rasa ingin tahu, yaitu siswa menyelidiki atau memecahkan masalah dalam 

proses pembelajaran yang membuatnya penasaran. 

4. Pantang menyerah, yaitu tidak mudah putus asa, giat, dan antusias dalam 

mempelajari suatu konsep di dalam materi pelajaran dan mencari 

penyelesaian dari suatu permasalahan selama proses pembelajaran maupun di 

lingkungan sekelilingnya. 

b. Keterampilan Sosial 

Keterampilan sosial dalam proses pembelajaran ini adalah : 

1. Dalam diskusi kelas, siswa aktif dalan mengajukan pertanyaan 

2. Dalam diskusi kelas, siswa dapat saling bekerjasama dalam kelompoknya 

masing-masing dalam menyelesaikan suatu masalah 

3. Dalam diskusi kelas, siswa aktif memberikan ide atau pendapat 

4. Dalam diskusi kelas, siswa dapat menjadi pendengar yang baik 

D. Materi Pembelajaran 

E. Pendekatan Pembelajaran 

F. Strategi Pembelajaran 

G. Proses Belajar Mengajar 

: Fungsi komposisi 

: Penemuan Terbimbing 

: Diskusi kelompok 

1. Kegiatan Pendahuluan (± 15 menit) 

No Kegiatan Pembelajaran Karakter 

1. Berdoa, guru memberikan Religius, santun, 
salamdan mengecek kehadiran disiplin, rajin,dan peduli 

siswa 

2. Guru melakukan apersepsi dengan Komunikatif dan 

Alokasi 

Waktu 

3' 

7' 
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tanya jawab untuk mengingatkan menjadi pendengar yang 

siswa tentangfungsi komposisi dan baik 

sifat fungsi komposisi. 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

4. Guru memberikan pengarahan Menjadi pendengar yang 5' 
tentang langkah-langkah baik, rasa ingin tahu, dan 

pembelajaran menentukan nilai konsentrasi. 

fungsi komposisi dan komponen 

pem bentuknya. 

2. Kegiatan Inti (± 58 menit) 

No Kegiatan Pembelajaran Karakter 
Alokasi 
Waktu 

Eksplorasi 

1. Guru memotivasi atau memfokus- Menjadi pendengar yang 

kan siswa pada pembelajaran baik, rasa ingin tahu, 

dengan mengaitkan materi fungsi konsentrasi, teliti, kreatif, ' 
komposisidengan aljabar yang telah bertanya dan 5' 
dipelajari. Siswa diminta memberikan pendapat 

menyebutkan contoh-contoh fungsi 

komposisi. 

2. Guru membagi kelompok siswa 3' ' 

yang terdiri dari 2 orang setiap 

kelompok. 

3. Guru membagi Lembar Kerja Rasa ingin tahu, teliti, 3' 
Siswa (LKS-2) kepada siswa. mandiri, dan percaya diri 

' 
*LKS-2 terlampir. 

Elaborasi 

4. Siswa mengerjakan LKS secara Rasa ingin tahu, teliti, 20' 

berkelompok. Guru memperhatikan dan konsentrasi 

dan memotivasi siswa dalam 

memahami masalah yang 

diberikan 

5. Guru mengarahkan siswa untuk. Rasa ingin tahu, teliti, 7' 

berdiskusi dan membimbing konsentrasi, dan 

apabila ada yang mengalami komunikatif 

kesulitan. 
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6. Guru memanggil beberapa Rasa ingin tahu, teliti, 5' 
kelompok untuk mempresentasikan konsentrasi, komunikatif 

hasil diskusinya, dan membimbing dan menjadi pendengar 

jalannya presentasi. yang baik. 

Saat presentasi, kelompok yang 

tidak presentasi diminta untuk 

menanggapi hasil presentasi 

terse but. 

Konfirmasi 
Guru membimbing siswa Kreatif, memberikan ide 5' 

untuk menyimpulkan hasil diskusi atau pendapat, menjadi ' 
sehingga didapatkanjawaban akhir pendengar yang baik 

yang merupakan kesimpulan dari 

setiap kelompok. 

8. Siswa melengkapi, merevisi, Tekun, disiplin . 
mengontruksi hasil diskusi pada 

LKS-2. 

9. Guru memberikan umpan balik Menjadi pendengar yang 5' 
positif dan penguatan dalam bentuk baik . 
lisan, tulisan, maupun isyarat 

terhadap keberhasilan kelompok. 

10. Guru memberikan pertanyaan akhir 

pada siswa untuk lebih menekankan Konsentrasi, 5' 
tujuan pembelajaran benar-benar komunikatif, percaya diri I 

tercapai dan dipahami oleh seluruh dan menjadi pendengar 

siswa. yang baik 

3. Kegiatan Penutup (± 7 menit) 

No. Kegiatan Pembelajaran Karakter 
Alokasi 
Waktu 

1. Guru memberikan soal-soal Menjadipendengar 7' 

materi pelajaran yang ada di buku yang baik 

BSE kelas XI IPA latihan . 
6.3halaman 187 no. 2 (a, b, c dan 

d) dan no. 4 (a, b, c, dan d),untuk 

dikerjakan di rumah dan 

kemudian dikumpul pada 

pertemuan berikutnya. ' 
2. Guru mengkondisikan siswa 

untuk mempelajari materi 
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pertemuan selanjutnya. 

3. Guru menutup proses 

pembelajaran dengan salam. 

H. Alat/Bahan/Sumber Pembelajaran 
1. Soedarto Nugroho, Maryanto. 2008. Matematika. Jakarta : Pusat 

Perbukuan Depdiknas 
2. Lembar Kerja Siswa (LKS-2 terlampir : buatan guru) 

3. White board, spidol dan alat tulis lainnya 

I. Penilaian 

Teknik penilaian : Tes Tertulis 

Bentuk instrumen : Uraian 

lnstrumen : Lembar Tes (Terlampir) 

Mengetahui 
Kepala SMA Negeri 1 Kasui 

Hamdani, S.Pd. 
NIP. 19710101 2005011 018 

Kasui, Maret 2013 
Peneliti, 

Nahroni 
NIM. 017987615 
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Lampiran.1 
RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 

(RPP 3) 

A. ldentitas 
Nama Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas I semester 
Alokasi Waktu 
Pertemuan 
Materi 

: SMA Negeri 1 Kasui 
: Matematika 
: XI I Genap 
: 1 Pertemuan (2 x 45 menit) 
: 3 (tiga) 
: Fungsi Invers 

Standar Kompetensi : 5. Menentukan komposisi dua fungsi dan invers suatu 
fungsi. 

Kompetensi Dasar : 5.2. Menentukan invers suatu fungsi 

B. Indikator 

a. Kognitif 

1. Menjelaskan syarat agar suatu fungsi mempunyai invers. 

2. Menentukan aturan fungsi invers dari suatu fungsi. 

3. Menentukan invers fungsi suatu fungsi berbentuk fungsi linier 

4. Menentukan invers fungsi suatu fungsi berbentuk fungsi rasional. 

5. Menggambar grafik fungsi invers dari grafik fungsi asalnya. 

b. Afektif 

1. Karakter: 

a. Teliti 

b. Kreatif 

c. Rasa ingin tahu 

d. Pantang menyerah 

2. Keterampilan Sosial: 

a. Bertanya 

b. Kerja sama 

c. Memberikan ide atau pendapat 

d. Menjadi pendengan yang baik 

e. Menghargai 
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C. Tujuan Pembelajaran 

a. Kognitif 

1. Diberikan suatu fungsi siswa dapat menjelaskan agar suatu fungsi 

mempunyai invers. 
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2. Diberikan suatu fungsi siswa dapat menentukan aturan fungsi invers 
' 

dari suatu fungsi. 

3. Diberikan suatu fungsi berbentuk fungsi linier siswa dapat 

menetukan fungsi inversnya. 

4. Diberikan suatu fungsi berbentuk fungsi rasional siswa dapat 

menetukan fungsi inversnya. 

5. Diberikan suatu fungsi berbentuk fungsi linier siswa dapat 

menetukan fungsi invers dan grafik fungsinya. 

b. Afektif 

1. Karakter 

Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa diharapkan memiliki 

karakter sebagai berikut : 

a. Teliti,yaitu cermat, seksama dalam mempelajari suatu konsep dalam ' 

materi pembelajaran. 

b. Kreatif, diantaranya siswa dapat memecahkan masalah sendiri. 

c. Rasa ingin tahu, yaitu siswa menyelidiki atau memecahkan masalah 

dalam proses pembelajaran yang membuatnya penasaran. 

d. Pantang menyerah, yaitu tidak mudah putus asa, giat, dan antusias 

dalam mempelajari suatu konsep di dalam materi pelajaran dan mencari 

penyelesaian dari suatu permasalahan selama proses pembelajaran 

maupun di lingkungan sekelilingnya. 

2. Keterampilan Sosial 

Keterampilan sosial dalam proses pembelajaran ini adalah: 

a. Dalam diskusi kelas, siswa aktif dalan mengajukan pertanyaan 

b. Dalam diskusi kelas, siswa dapat saling bekerjasama dalam 

kelompoknya masing-masing dalam menyelesaikan suatu masalah 

c. Dalam diskusi kelas, siswa aktif memberikan ide atau pendapat 

d. Dalam diskusi kelas, siswa dapat menjadi pendengar yang baik 
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D. Materi Pembelajaran : Fungsi invers 

E. Pendekatan Pembelajaran : Penemuan Terbimbing 

F. Strategi Pembelajaran : Diskusi kelompok 

G. Proses Belajar Mengajar 

1. Kegiatan Pendahuluan (± 15 menit) 

Alokasi 
No Kegiatan Pembelajaran Karakter 

Waktu 

1. Berdoa, guru memberikan Religius, santun, 3' . 
salamdan mengecek kehadiran disiplin, rajin,dan peduli 

siswa 

2. Guru melakukan apersepsi dengan Komunikatif dan 7' 

tanya jawab untuk mengingatkan menjadi pendengar yang . 
siswa tentangfungsi berbentuk baik 

liner, fungsi berbentuk rasional dan 

grafik fungsi 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

4. Guru memberikan pengarahan Menjadi pendengar yang 5' 

tentang langkah-langkah baik, rasa ingin tahu, dan 

pembelajaran menentukan invers konsentrasi. . 
suatu fungsi 

2. Kegiatan Inti (± 58 menit) 

Alokasi 
No Kegiatan Pembelajaran Karakter 

Waktu 

Eksplorasi 

1. Guru memotivasi atau memfokus- Menjadi pendengar yang ' 

kan siswa pada pembelajaran baik, rasa ingin tahu, 5' 

dengan mengaitkan materi fungsi konsentrasi, teliti, kreatif, 
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invers dengan aljabar yang telah bertanya dan 

dipelajari. Siswa diminta menyebut memberikan pendapat 

kan contoh-contoh fungsi aljabar. 

Guru membagi kelompok siswa 3' 

2. yang terdiri dari 2 orang setiap 

kelompok. 

Guru membagi Lembar Kerja Rasa ingin tahu, }' 

3. Siswa (LKS-3) kepada siswa. teliti, mandiri, dan . 
*LKS-3 terlampir. percaya diri 

Elaborasi 

j Siswa mengerjakan LKS secara Rasa ingin tahu, teliti, 20' . 
4. berkelompok. Guru memperhatikan dan konsentrasi 

dan memotivasi siswa dalam 
I 

memahami masalah yang 

diberikan 

5. Guru mengarahkan siswa untuk. Rasa ingin tahu, teliti, 7' 

berdiskusi dan membimbing konsentrasi, dan 

apabila ada yang mengalami komunikatif 

kesulitan. . 
Guru memanggil beberapa Rasa ingin tahu, teliti, 5' 

6. kelompok untuk mempresentasikan konsentrasi, komunikatif 

hasil diskusinya, dan membimbing dan menjadi pendengar 

jalannya presentasi. yang baik. . 
Saat presentasi, kelompok yang 

tidak presentasi diminta untuk 

menanggapi hasil presentasi 

terse but. . 
Konfirmasi 

7. Guru membimbing siswa untuk Kreatif, memberikan ide 5' 

menyimpulkan hasil diskusi atau pendapat, menjadi 

sehingga didapatkan jawaban akhir pendengar yang baik 
. 
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yang merupakan kesimpulan dari 

setiap kelompok. ' 

8. Siswa melengkapi, merevisi, Tekun, disiplin 

mengontruksi hasil diskusi pada 

LK-3. 

9. Guru memberikan umpan balik Menjadi pendengar yang 5' 

positif dan penguatan dalam bentuk baik 

lisan, tulisan, maupun isyarat 

terhadap keberhasilan kelompok. 

10. Guru memberikan pertanyaan akhir 

pada siswa untuk lebih menekankan Konsentrasi, 5' 

tujuan pembelajaran benar-benar komunikatif, percaya diri 

tercapai dan dipahami oleh seluruh dan menjadi pendengar . 
siswa. yang baik 

3. Kegiatan Penutup (± 7 menit) 

No. Kegiatan Pembelajaran Karakter 
Alokasi 
Waktu 

1. Guru memberikan soal-soal Menjadipendengar 7' 

materi pelajaran yang ada di buku yang baik 

BSE kelas XI IPA latihan ' 

6.5halaman 192 no. l (a, b, c dan 

d) dan halaman 193 no. 3 (a, b, c, 

dan d),untuk dikerjakan di rumah 

dan kemudian dikumpul pada . 
pertemuan berikutnya. 

2. Guru mengkondisikan siswa 

untuk mempelajari materi 

pertemuan selanjutnya. 

3. Guru menutup proses 

pembelajaran dengan salam. 
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H. Alat/Bahan/Sumber Pembelajaran 

1. Soedarto Nugroho, Maryanto. 2008. Matematika. Jakarta : Pusat 

Perbukuan Depdiknas 

2. Lembar Kerja Siswa (LKS-3 terlampir : buatan guru) 

3. White board, spidol, mistar dan alat tulis lainnya 

I. Penilaian 

Teknik penilaian : Tes Tertulis 

Bentuk instrumen : Uraian 

Instrumen : Lembar Tes (Terlampir) 

Mengetahui 
Kepala SMA Negeri 1 Kasui 

Hamdani, S.Pd. 
NIP. 19710101 2005011 018 

Kasui, Maret 2013 
Peneliti, 

Nahroni 
NIM. 017987615 
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Lampiran.1 
RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 

(RPP 4) 

A. Identitas 
Nama Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas I semester 
Alokasi Waktu 
Pertemuan 
Materi 

: SMA Negeri 1 Kasui 
: Matematika 
: XI I Genap 
: 1 Pertemuan (2 x 45 menit) 
: 4 (empat) 
: Fungsi Invers 

Standar Kompetensi : 5 Menentukan komposisi dua fungsi dan invers suatu 
fungsi. 

Kompetensi Dasar : 5.2. Menentukan invers suatu fungsi 

B. Indikator 

a. Kognitif 

1. Menentukan invers fungsi suatu fungsi komposisi. 

2. Menentukan invers fungsi suatu fungsi berbentuk fungsi akar 

3. Menentukan invers fungsi suatu fungsi berbentuk fungsi pangkat 

4. Menentukan invers fungsi suatu fungsi berbentuk fungsi logaritma 

b. Afektif 

1. Karakter: 

a. Teliti 

b. Kreatif 

c. Rasa ingin tahu 

d. Pantang menyerah 

2. Keterampilan Sosial: 

a. Bertanya 

b. Kerja sama 

c. Memberikan ide atau pendapat 

d. Menjadi pendengan yang baik 

e. Menghargai 
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C. Tujuan Pembelajaran 

a. Kognitif 

1. Diberikan suatu fungsi berbentuk fungsi komposisi siswa dapat 

menentukan fungsi inversnya. 

2. Diberikan suatu fungsi berbentuk fungsi akar siswa dapat menentukan 

fungsi inversnya. 
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3. Diberikan suatu fungsi berbentuk fungsi pangkat siswa dapat menentukan 

fungsi inversnya. 

4. Diberikan suatu fungsi berbentuk fungsi logaritma siswa dapat 

menentukan fungsi inversnya. 

b. Afektif 

1. Karakter 

Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa diharapkan memiliki karakter 

sebagai berikut : 

a. Teliti,yaitu cermat, seksama dalam mempelajari suatu konsep dalam 

materi pembelajaran. 

b. Kreatif, diantaranya siswa dapat memecahkan masalah sendiri. 

c. Rasa ingin tahu, yaitu siswa menyelidiki atau memecahkan masalah 

dalam proses pembelajaran yang membuatnya penasaran. 

d. Pantang menyerah, yaitu tidak mudah putus asa, giat, dan antusias dalam 

mempelajari suatu konsep di dalam materi pelajaran dan mencari 

penyelesaian dari suatu permasalahan selama proses pembelajaran maupun 

di lingkungan sekelilingnya. 

2. Keterampilan Sosial 

Keterampilan sosial dalam proses pembelajaran ini adalah : 

a. Dalam diskusi kelas, siswa aktif dalan mengajukan pertanyaan 

b. Dalam diskusi kelas, siswa dapat saling bekerjasama dalam 

kelompoknya masing-masing dalam menyelesaikan suatu masalah 

c. Dalam diskusi kelas, siswa aktif memberikan ide atau pendapat 

d. Dalam diskusi kelas, siswa dapat menjadi pendengar yang baik 
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D. Materi Pembelajaran : Fungsi invers 

E. Pendekatan Pembelajaran : Penemuan Terbimbing 

F. Strategi Pembelajaran : Diskusi kelompok 

G. Proses Belajar Mengajar 

1. Kegiatan Pendahuluan (± 15 menit) 

Alokasi 
No Kegiatan Pembelajaran Karakter 

Waktu, 

I. Berdoa, guru memberikan Religius, santun, 3' 

salamdan mengecek kehadiran disiplin, rajin,dan peduli 

SlSWa 

2. Guru melakukan apersepsi dengan Komunikatif dan 7' 

tanya jawab untuk mengingatkan menjadi pendengar yang 

siswa tentangfungsi inversliner dan baik 

fungsi invers berbentuk rasional 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

4. Guru memberikan pengarahan Menjadi pendengar yang 5' 

tentang langkah-langkah baik, rasa ingin tahu, dan 

pembelajaran menentukan invers konsentrasi. 

suatu fungsi 

2. Kegiatan Inti (± 58 menit) 

Alokasi 
No Kegiatan Pembelajaran Karakter 

Waktu 

Eksplorasi 

I. Guru memotivasi atau memfokus- Menjadi pendengar yang 

kan siswa pada pembelajaran baik, rasa ingin tahu, ' 

dengan mengaitkan materi fungsi konsentrasi, teliti, kreatif, 5' 

invers dengan aljabar yang telah bertanya dan 

dipelajari. Siswa diminta memberikan pendapat 
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menyebutkan contoh-contoh fungsi 

komposisi, fungsi perpangkatan, 

fungsi akar dan fungsi logaritrna. 

2. Guru membagi kelompok siswa 3' 

yang terdiri dari 2 orang setiap 

kelompok. 

' 

3. Guru membagi Lembar Kerja Rasa ingin tahu, teliti, 3' 

Siswa (LKS-4) kepada siswa. mandiri, dan percaya diri 

*LKS-4 terlampir. 

Elaborasi ' 

4. Siswa mengerjakan LKS secara Rasa ingin tahu, teliti, 20' 

berkelompok. Guru memperhatikan dan konsentrasi 

dan memotivasi siswa dalam 

memahami masalah yang ' 

diberikan 

5. Guru mengarahkan siswa untuk. Rasa ingin tahu, teliti, 7' 

berdiskusi dan membimbing konsentrasi, dan 

apabila ada yang mengalami komunikatif 

kesulitan. 

6. Guru memanggil beberapa Rasa ingin tahu, teliti, 5' 

kelompok untuk mempresentasikan konsentrasi, komunikatif 

hasil diskusinya, dan membimbing dan menjadi pendengar 

jalannya presentasi. yang baik. 

Saat presentasi, kelompok yang 

tidak presentasi diminta untuk 

menanggapi hasil presentasi 

terse but. 

Konfirmasi 

7. Guru membimbing siswa untuk Kreatif, memberikan ide 5' 

menyimpulkan hasil diskusi atau pendapat, menjadi 

42836.pdf



107 

sehingga didapatkanjawaban akhir pendengar yang baik 

yang merupakan kesimpulan dari 

setiap kelompok. 

8. Siswa melengkapi, merevisi, Tekun, disiplin ' 

mengontruksi hasil diskusi pada 

LKS-4. 

9. Guru memberikan umpan balik Menjadi pendengar yang 5' 

positif dan penguatan dalam bentuk baik ' 

lisan, tulisan, maupun isyarat 

terhadap keberhasilan kelompok. 

10. Guru memberikan pertanyaan akhir 
' 

pada siswa untuk lebih menekankan Konsentrasi, 5' 

tujuan pembelajaran benar-benar komunikatif, percaya diri 

tercapai dan dipahami oleh seluruh dan menjadi pendengar 

siswa. yang baik 
0 

3. Kegiatan Penutup (± 7 menit) 

No. Kegiatan Pembelajaran Karakter 
Alokasi 
Waktu 

1. Guru memberikan soal-soal Menjadipendengar 7' 

materi pelajaran yang ada di buku yang baik 

BSE kelas XI IPA Jatihan 

6.5halaman 193 no. 2 (a, b, c dan 

d) dan no. 4 (a, b, c, dan d),untuk 

dikerj akan di rumah dan 

kemudian dikumpul pada 

pertemuan berikutnya. 
' 

2. Guru mengkondisikan siswa 

untuk mempelajari materi 

pertemuan selanjutnya. 

3. Guru menutup proses 

pembelajaran dengan salam. 
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H. Alat/Baban/Sumber Pembelajaran 

1. Soedarto Nugroho, Maryanto. 2008. Matematika. Jakarta : Pusat 

Perbukuan Depdiknas 

2. Lembar Kerja Siswa (LKS-4 terlampir: buatan guru) 

3. White board, spidol, mistar dan alat tulis lainnya 

I. Penilaian 
Teknik penilaian : Tes Tertulis 

Bentuk instrumen : Uraian 

Instrumen : Lembar Tes (Terlampir) 

Mengetahui 
Kepala SMA Negeri 1 Kasui 

Hamdani, S.Pd. 
NIP. 19710101 2005011 018 

Kasui, Maret 2013 
Peneliti, 

Nahroni 
NIM.017987615 
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Lampiran.2 LEMBAR KERJA SISW A 1 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Kasui 
Kelas/Semester : XII Genap 
Mata Pelajaran : Matematika 
Topik : Komposisi Fungsi dan Invers Fungsi 
Waktu : 2 x 45 menit 
Kelompok 
Tugas Kelompok 
Nama Kelompok 

Kompetensi Dasar : 5.1. Menentukan komposisi fungsi dari dua fungsi 

Indikator Kognitif 

1. Menentukan syarat dan aturan fungsi yang dapat dikomposisikan 

2. Menentukan fungsi komposisi dari dua fungsi 

A. Perhatikandefinisikomposisifungsi ! 
Dari definisi komposisif ungsitimbul beberapa pertanyaan berikut: 
1. Mengapa daerahasal fungsi (g o f)(x) = g(f(x)) tidak cukup hanya 

Dgof = {x Ix€ Dr} saja? 
2. Mengapa padakomposisi fungsi (go f)(x) = g(f(x)) harusd isyaratkan 

Rr n Dg ;t rjJ? 
3. Jika Rr n Dg = ¢, apakah fungsi komposisi (g o f)(x) = g(f(x)) ada? 

109 

Untukmenjawabpertanyaantersebut, perhatikanuraianberikutdanlengkapilahisian 
yang ada. 
Diketahuifungsif: x--+ x + 2 dengandaerahasal Dt= {1, 2, 3}, daerahkawan 
Kr= {3, 4, 5, 6, 7} danfungsig: x --+2x dengandaerahasal Dg = {1, 3, 4, 8}, 
daerahkawan Kg= {2, 4, 6, 8, 10, 16}. Fungsi f danfungsi g 
dapatdisajikandalambentuk diagram berikut: 

f g 

3 
4 
5 
6 
7 

Daerah has ii fungsi f = Rr = { 3 . . . . , 5 } dan 
Daerah hasil fungsi g = Rg = { . . . , 6 , . . . , . . . } 

______. 
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1. Perhatikan Rr n Dg= { . . . . . . . , . . . } n { . . . , . . . , . . . , . . . } = ¢ 
Berdasarkan definisi komposisi fungsi ,terdapat fungsi 
h(x) = (go f)(x) = g(f(x)) yang dapat digambarkan dalam diagram 
pabahberikut : 

110 

a. Komposisifungsi g o t)(x) = g(f(x)) dinyatakan dalam pasangan berurutan 
adalah: (go f)(x) = {(l, 6 ), ( 2, ... )} 

b. Daerah asal fungsi komposisi gof adalah 
Dgor= { 1, ... , ... } = { nilai-nilai x €Dr yang nilai f(x) nya 
merupakan anggota Dg} 
Dg or= { 1, . . . , . . . } dan Dr = { 1, . . . , 3} sehingga Dg or merupakan 
bagiandari Dr 

c. Daerah hasilkomposisi gof adalah : 
Rg or= { 6 , ... } = { nilai-nilai z € Rg yang nilai z = g(y) untuks etiap 
nilai y yang mempunyai kawan dengan x € Dr } 
Rg or= { . . . , . . . } danRg = { 2, 6, . . . , . . . } sehingga Rg o rmerupakan 
himpunan bagian dari Rg. 

2. Perhatikan diagram panahberikut ! 

1 
2 

4 2 4 
6 3 6 
8 8 
10 10 
16 16 

(1) 

a. Perhatikan diagram panah (1 ). 
Tidak semua y € Rr mempunyai peta di Kg. 
Untuk nilai y = 5 tidak mempunyai peta di Kg karena tidak ada z € Kg 
yang memenuhi z = g(5) = 1 .... (1) 

b. Perhatikan diagram panah (2). Tidak semua y € Dg mempunyai prapeta 
di Dr Untuknilai y = 1 atau y = ...... tidak mempunyai prapeta di Dr 
karena tidak ada x€ Dr yang memenuhi y = f(x) = 1 atau y = f(x) = 8 ... (2) 

c. Dari (1) dan (2) diperoleh kesimpulan nilai-nilai y yang memenuhi agar 
fungsi komposisi g o f adalah y € Rr n Dg . Akibat dari halter sebut sbb : 
1) jikaRr n Dg j ¢ maka terdapat y € Rr n Dg sehingga fungsi 

komposisi g o f ada 
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2) jikaRr n Dg =¢tidak ada y € Rr n Dg yang membuat fungsi 

komposisi g o f ada dengan kata lain fungsi komposisi g o f tidak ada 
ataut dakter definisi. 

B. Diketahui fungsi f(x) = Fx dan g(x) = x2 + 1 

Tentukan rumus 

a. (go f) (x) 

b. (fog) (x) 

Pembahasan: 

a. (g o f) (x) = g (f (x) ) 

=g(J;..) 

=( ...... )2+1 

= ...... +I 

Maka (g o f) (x) = . . . . . . + I 

b. (f o g)(x) = f (g (x) ) 

= f ( x2 + 1) 

= ~······· + ..... 

Maka (fog) (x) = ~······· + ..... 

C. Diketahui h(x) = 3x - 4, g(x) = x2 - 1 dan f(x) = lOx + 9. Tentukan fungsi 

komposisi 

(f o g o h) (x) ! 

Pem bahasan : 

(fog oh) (x) = f (g (h(x))) 

= f(g (3x -4)) 

=f(( ..... -4)2-1) 

= f ( 9x2- . . • . . . + 16 - 1) 

= f (9x2- .•..•• + 15) 

= 10 (9x2- ••...• + 15) + 9 

= 90x2- . • • • • . + ....... + 9 

= 90x2- .••.•• + ...... . 

Jadi (f o g o h) (x) = 90x2- ••.••. + ...... . 
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Lampiran.2 LEMBAR KERJA SISW A 2 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Kasui 
Kelas/Semester : XII Genap 
Mata Pelajaran : Matematika 
Topik : Komposisi Fungsi dan Invers Fungsi 
Waktu : 2 x 45 menit 
Kelompok 
Tugas Kelompok 
Nama Kelompok 

Kompetensi Dasar : 5.1. Menentukan komposisi fungsi dari dua fungsi 

Kognitif: 

1. Menentukan nilai suatu fungsi komposisi 

2. Menentukan komponen fungsi pembentuknya suatu fungsi komposisi 

Lengkapilah titi-titik di bawah ini ! 

112 

1. Fungsi f : R 7 R dan g : R 7 R ditentukan oleh f (x) = 2x + 3 dan 
g (x) = x2 + x- 2. 
nilai (go f) (- 4) = .... 

Pembahasan: 

Diketahui f(x) = 2x + 3 

g(x) = x2 + x - 2 

maka (go f) (x) = g (f (x)) 

= g ( ...... + ...... ) 

= (2x + 3)2 + ( ...... + ...... ) - 2 

= 4x2 + ...... + 9 + ...... + ...... - 2 

=4x2 +14x+l0 

Sehingga (go f) (-4) = 4 ( ..... )2 + 14 ( ..... ) + .... . 

(g 0 f) ( - 4) = 4 ( ..... ) + ( ....... ) + .... . 

(g 0 f) ( - 4) = 18 
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2. Diketahui f (g(x)) = 2x2 + 5x - 1 dan fungsi g(x) = x + 1. Tentukan rumus 

fungsi f(x) ! 

Pembahasan : 
Diketahui 

f (g(x)) = 2x2 + 5x - 1 dan fungsi g(x) = x + 1 
makaf(x+ 1 )=2x2 +5x-l 
untuk mencari rumus fungsi f(x), kita dapat memisalkan x + 1 dengan 
variabel a maka : 
x+l=a ., x= .... -1 

Dengan mengganti semua x dengan a - 1 pada persamaan 
f (x + 1 ) = 2x2 + 5x - 1 
Maka diperoleh : 
f(a-1+1 )=2( ...... -1)2 +5( ...... -1)-1 

f (a)= 2 (a2 - •••••• + ...... ) + 5a - ...... - 1 
f (a)= 2a2 - •••••..• + 2 + 5a - ...... - I 
f (a)= 2a2 +a - 4 

Dengan demikian rumus fungsi f(x) dapat ditemukan dengan mengganti 
semua variabel a pada f (a) = 2a2 +a - 4 dengan variabel x. Jadi rum us fungsi 
f(x) = 2x2 + x - 4. 
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Lampiran.2 LEMBAR KERJA SISW A 3 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Kasui 
Kelas/Semester : XV Genap 
Mata Pelajaran : Matematika 
Topik : Komposisi Fungsi dan Invers Fungsi 
Waktu : 2 x 45 menit 
Kelompok 
Tugas Kelompok 
Nama Kelompok 

Kompetensi Dasar : 5.2. Menentukan invers suatu fungsi 
lndikator 
Kognitif 

1. Menjelaskan syarat agar suatu fungsi mempunyai invers. 

2. Menentukan invers fungsi suatu fungsi berbentuk fungsi linier 

3. Menentukan invers fungsi suatu fungsi berbentuk fungsi rasional. 

Lengkapilah titi-titik di bawah ini ! 
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1. Diketahui A= {a, b, c} dan B = {1, 2, 3} dan fungsi-fungsi f: A ----.. B 

sebagai berikut : 

a. fI = {(a, 3), (b, 1), (c, 2)} 

b. f2 = {(a, 3), (b, 1), (c, 1)} 

Dari setiap fungsi tersebut tentukan inversnya. Apakah setiap invers fungsi 

merupakan fungsi invers ? 

Pembahasan : 

DiketahuiA ={a. b, c} dan B = {I, 2, 3} 

a. fI = {(a, 3), (b, 1), (c, 2)} 

Invers fungsi fI-I = { (3, ... ), (1, b), (2, ..... )} 

Pada fI-I = { (3, ... ), (1, b), (2, ..... ) }, setiap anggota daerah asal 

mempunyai tepat satu kawan sehingga fI-I merupakan fungsi. 

Jadi invers fungsi fI yaitu fI-I = { (3, ... ), (1, b), (2, ..... )} merupakan fungsi 

mvers. 

b. f2 = {(a, 3), (b, 1), (c, 1)} 

Invers fungsi fa-I= { (3, ... ), (1, b), (1, ..... )} 

PadafrI = { (3, ... ), (1, b), (1, ..... )}, ada anggota daerah asal mempunyai 

tepat dua kawan yaitu (1, b) dan (1, .... ) sehingga fa-I bukan merupakan 
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fungsi. Jadi invers fungsi fiyaitufr 1 = { (3, ... ), (1, b), (1, ..... )} bukan 

merupakanf ungsi invers 

2. Tentukanrumus invers fungsi f(x) = Sx - 7 ! 

Pembahasan: 

Diketahui f(x) = Sx - 7 

Misalkan y = f(x) +-+ y = Sx - 7 

y + .... = Sx 

······ + 7 
~ x=---

fl(y)= ...... + 7 ~ 

115 

Denganmenggantivariabel y menjadivariabel x makadiperoleh f 1(x) = x + 
7 

5 

Sehinggarumus invers fungsi f(x) adalah f 1(x) = x + 
7 

5 

3. Fungsi f : R ~ R didefinisikan sebagai /(x) = 2x- I , x ;t l. Tentukan invers 
3x+4 4 

dari fungsi f! 

Pembahasan: 

D.k h . 2 I 3 
I eta U1 f(x)=~, x;t-· 

3x+4 4 

2x - 1 
Misalkan y = f(x) +--+ y = --

3x + 4 

.__. y ( 3x + ..... ) = 2x- ... . 

~3xy+ ...... =2x- ... . 

~3xy-2x =-4y- .... 

~x ( .... - .... ) = - 4y - ... . 

x 
- - 4y- .. . 

...... + ..... 

fl(y) - - 4y- ... 
...... + ..... 
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Dengan mengganti variabel y menjadi variabel x maka diperoleh 

- 4x- .. . 

...... + .... . 

Sehingga rum us invers fungsi f(x) adalah f- 1 (x) = - 4
x - ··· 

2 
dengan x -:f:. -

3 

...... + ..... 
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Lampiran.2 LEMBAR KERJA SISW A 4 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Kasui 
Kelas/Semester : XII Genap 
Mata Pelajaran : Matematika 
Topik : Komposisi Fungsi dan Invers Fungsi 
Waktu : 2 x 45 menit 
Kelompok ................................................ . 
Tu gas Kelompok ................................................ . 
Nama Kelompok ................................................ . 

Kompetensi Dasar 5.2. Menentukan invers suatu fungsi 

Indikator 

Kognitif 

5. Menentukan invers fungsi suatu fungsi komposisi. 

6. Menentukan invers fungsi suatu fungsi berbentuk fungsi akar 

7. Menentukan invers fungsi suatu fungsi berbentuk fungsi pangkat 

8. Menentukan invers fungsi suatu fungsi berbentuk fungsi logaritma 

Lengkapilah titi-titik di bawah ini ! 

117 

1. Diketahui g-1 (x) = x -
6 

, x :;t 0 dan h(x) = 2x - 7. Tentukan (go h)-1 (x) ! 
2x 

Pembahasan: 

(go h)-1 (x) = (h-1 o g·1) (x) 

Akan dicari h-1 (x) terlebih dahulu 

h (x) = 2x-7 

Misalkan y = h(x) ~y = 2x - 7 

~ y + ..... =2x 

x = 
y + .... 

h-1(x) = _x_+_ .. _ .. 
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(g o hY1 (x) = (h- 1 o g- 1) (x) 

= h-1 (g-• (x) ) 

x-6 
--+7 

2 

x - 6 + 14x 

2 

2 

Jadi (g o hr1 (x) = ······· - ····· , xi- o 
2 

2. Diketahui f(x) = Vx + 27. Tentukan invers fungsi f(x) ! 

Pembahasan: 

f(x) = Vx + 27 

Misalkan y = f (x), ..... __ • y = Vx + 27 

I 

.. • y = (x + ....... )3 

.. y3 = x + ... . 

.. x = y3 - ..... . 

.. • f I (y) = y3 - ...... 

.. • f 1(x) = x3 
- •••••• 

3. Perhatikan gambar berikut: 
y 

0 8 x 

Tentuk n persamaan grafik inversnya ! 
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Pembahasan: 

Grafik y = f (x) = alog x melalui titik (8, ...... ) maka f (8) = ..... . 

Dengan demikian diperoleh: 

f (x) = alog x 

f (8) = alog 8 ...---..- 3 = alog ..... 

dengan menggunakan definisi logaritma bahwa alog x = y ..----.. aY = x 

maka a-3 = 8 

a-3 = 23 

a-3 = (2-') 

a = 2-1 

a=-

I 

Persamaan grafik menjadi y = f(x) = 2 log x 

I 

119 

Fungsi invers dari y = 2 log x dengan menggunakan definisi logaritma 

ad al ah 

y= (.:.:.:..:..:)"""" 
..... 
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Lampiran. 3 

Satuan Pendidikan 
MenitMata Pelajaran 
Ke las/Semester 
NahroniKurikulum acuan 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

.5.Menentukan 5 .1. Menentukan 

KISI-KISI PENULISAN SOAL 
Nama Sekolah: SMA Negeri 1 Kasui 

:SMA 
: Matematika 
: XI I 2 
: KTSP 

Materi 

1. Komposisi 

lndikator soa 

Menunjukkan kebenaran 

Alokasi Waktu 
Jumlah Soal 
Penulis 
Bentuk Soal 

Indikator Berpikir Kritis 

kemampuan untuk 
komposisi dua komposisi fungsi Fungsi dari suatu pernytaan membuktikan suatu 
fungsi dan invers dari dua fungsi 2. Invers logaritma dari fungsi pemyataan 
suatu fungsi. 5.1 Menentukan Fungsi komposisi dan fungsi 

invers suatu invers. 
fungsi Menunjukkan kebenaran kemampuan untuk 

dari suatu pernyataan membuktikan suatu 
bentuk akar dari fungsi pemyataan 
invers. 
Menunjukkan kebenaran kemampuan untuk 
ari suatu pemyataan dari menghasilkan po la atas 
fungsi invers berbentuk persoalan yang dihadapi 
um um untuk kategori yang Jebih 

luas 
nilai fungsi Menentukan kemampuan 
invers berbentk akar mengidentifikasi unsur yang 

, diketahui, dinyatakan, dan 

:90 
: 5 

: Essay 

120 

No. Soal 

1 

2 

3 

4 
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Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Materi lndikator soa Indikator Berpikir Kritis No. Soal 

memeriksa kecukupan unsur 
yang diperlukan dalam soal, 
menyusun model 
matematika dan 
menyelesaikannya serta 
memeriksa kebenaran hasil 
atau jawaban 

Menentukan nilai fungsi kemampuan 5 
dari fungsi komposisi mengidentifikasi unsur yang 
berbentuk pangkat diketahui, dinyatakan, dan 

memeriksa kecukupan unsur 
yang diperlukan dalam soal, 
menyusun model 
matematika dan 
menyelesaikannya serta 
memeriksa kebenaran hasil 
atau jawaban 
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Lampiran 4 

lnstrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Jenjang I Mata Pelajaran : SMA I Matematika 

Kelas I Semester : XI Program IP A I 2 

PokokBahasan : Komposisifungsidan lnvers Fungsi 

Waktu : 2 x 45 Menit 

Petunjuk: 

1. Tulis/ah nama dan kelas kamu pada lembar jawaban yang disediakan 
2. Baca/ah petunjuk dengan cermat dan hati-hati 
3. Kerjakan semua soal di bawah ini dengan teliti, cepat dan tepat 
4. Usahakan soal dan lembar jawaban tidak kotor dan dikemba/ikan bersama- , 

sama. 

Soal : 

1. Jikaf(x) = gx dan g(x) = 3x2 + 4, tunjukkan hasil 

r- 1 (g(x)) =8 log(3x2 + 4) 

2. Jikaf: x ~ 52X, tunjukkan hasil 

r- 1 (x) = 5 log../X 

3. Jikaf(x) = ax+b , X * -~. 
cx+d c 

Tunjukkan hasilf- 1 (x) = -dx+b , x * ~ 
ex-a c 

4. Jikaf(x) = ~ dan g(x) adalah invers 
v2x+l 

dari fungsi f(x), tentukan nilai g(S)! 

5. Diketahui fungsif (x) = 1ox dan g(x) = 
X 2 + 5, tentukan f- 1 (g(x 2

)) 
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Lampiran 4 

PEDOMAN PENSKORAN BUTIR SOAL 
TES KEMAMPUAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Nomor 
Skor Jawaban Siswa 

So al 

1,2,3,4 
dan 5 0 

Tidak adajawaban I salah menginterpretasikan . 
1 

Jawaban sebagian besar mengandung perhitungan yang salah 

2 Jawaban kurang lengkap (sebagian petunjuk diikuti) penggunaan 
algoritma lengkap, namun mengandung perhitungan yang salah 

3 Jawaban hampir lengkap (sebagian petunjuk diikuti). 
Penggunaan algoritma secara lengkap dan benar, namun 
mengandung sedikit kesalahan 

4 Jawaban lengkap (hampir semua petunjuk soal diikuti), 
penggunaan algoriotma secara lengkap dan benar, dan 
melakukan perhitungan dengan benar. 
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Lampiran.4 

No 
So al 

KUN CI JAW ABAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Jenjang I Mata Pelajaran 
Kelas I Semester 
PokokBahasan 
Waktu 

: SMA I Matematika 
: XI Program IP A I 2 
: Fungsi Invers 
: 2 x 45 Menit 

UraianJawaban 

Misalkanf (x) = ax = y 
Denganmenganggapax = y <=> a logy= x 
X = 8 logy 
r-1(y) = 8 logy dengan mengganti y dengan x 
r- 1 (x) = 8 logx 
Sehingga: 
r- 1 (g(x)) = 8 log(3x 2 + 4) 

Misalkany = 5zx 
Dengan menganggap ax = y <=> a logy= x 
e2x = 5 logy 

5logy 
x= 

2 
5Iogy 

ex=--5Iog25 

ex= 25logy 

x = 
52

logy 
1 

x = 5logy2 

f(y) = 5
logJY 

Dengan mengganti y dengan x maka: 
r-l(x) =s log../X 

ax+ b 
f(x) =ex+ d 

. ax+b 
M1salkany = --cx+d 

y(cx + d) = ax + b 
cxy - ax = -dy + b 
x(cy - a) = -dy + b 

-dy + b 
x= 

cy- a 

r-l(y) = 
-dy + b 

, 
cy- a 

Dengan mengganti y dengan x maka : 

. 
124 

Skor 
Maks 

4 

4 

. 

. 
4 

. 
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-dx + b a r- 1 (x) .:::: 'dengan x * 
rx - a c 
1 

f(x) = ../2x + 1 
1 

y = ../2x + 1 
Dengan mengkuadratkan kedua ruas: 

2 - 1 
y - 2x + 1 

1 
2x+ 1 =-2 y 
(2x + 1) y 2 = 1 
2xy2 + y 2 = 1 
2xy2 = 1-y2 

1-y2 
x = 2y2 

1-y2 
r-l(y) = --

2y2 

1-x2 

r-1 (x) = --
2x2 

g(x)adalah invers fungsif(x) 
1-x2 

g(x) = _2_x_2_ 

1- 52 

g(5) = 2. 52 = 

f(x) = 1ox 

1- 25 

2(25) 

Misalkany = 10x 

= 
-24 
50 

Dengan menganggap ax = y ~ a logy = x 
x = 10iogy =logy 
r- 1 (y) = logy' 

Dengan mengganti y dengan x maka : 
r- 1 (x)= logx, 

g(x) = x 2 + 5 
g(x 2

) = (x 2
)

2 + 5 = x 4 + 5 

r- 1 (x) = logx 
r-1(g(x2)) = 1-1(x4 + 5) 
r-1 (g(x 2

)) = log(x4 + 5) 

125 

4 

4 

42836.pdf



126 

Lampiran.5 

ANALISIS VALIDITAS INSTRUMEN POST-TEST KELAS UJI COBA (Xl-IPA3) 

No. Res 
Nomor Item Pernyataan Total 

1 2 3 4 5 6 Skor 

1 3 4 4 4 4 1 20 
2 4 4 2 3 4 4 21 
3 3 1 1 1 3 1 10 
4 0 2 1 1 3 3 10 

5 4 1 2 2 0 4 13 
6 3 3 1 0 1 2 10 
7 1 4 1 2 3 1 12 
8 3 1 3 0 3 1 11 

9 2 1 3 2 2 4 14 
10 1 4 0 2 3 4 14 

11 4 4 4 2 2 4 20 
12 1 3 3 4 4 1 16 

13 4 3 2 4 3 4 20 
14 3 3 3 0 1 4 14 

15 1 1 1 3 4 3 13 
16 4 4 2 1 0 2 13 

17 1 1 1 0 0 4 7 

18 2 4 4 3 4 3 20 

19 3 4 1 4 2 4 18 

20 2 2 3 4 2 4 17 

21 2 1 4 3 4 2 16 

22 4 3 4 3 4 3 21 

23 4 4 4 4 4 1 21 

24 3 1 3 4 3 1 15 

25 1 0 1 3 1 2 8 

26 4 2 4 1 3 0 14 

27 1 3 3 2 3 2 14 

28 3 2 4 3 3 4 19 

29 0 1 0 0 3 4 8 

30 4 4 4 3 1 4 20 

31 2 3 3 3 1 3 15 

Jml 77 78 76 71 78 84 464 

00 0 N 7 - 00 

r hit 
00 ("'") 00 0 N in 
tr) '-0 '-0 r-- 7 -
0 0 0 0 0 0 

N r-- '-0 - r-- °' t hit 7 00 ("'") 7 °' 7 
00 N °' N~ 7 00 

("'") ~ ~ tr) N' 0 
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Lampiran.6 

RELIABILITAS TES 

==================~~ 

Rata2= 12,29 
Simpang Baku= 4,18 
KorelasiXY= 0,49 
Reliabilitas Tes= 0,66 

Namaberkas: 

12·7 

C:\USERS\USER\DOCUME-1 \@NAHR0-1 \AUR 

No.Urut No. Subyek Kode/Nama Subyek Skor Ganjil 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
l l 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 

23 
1 

22 
2 

18 
13 
30 
12 
28 
11 
19 
21 
24 
26 
16 
20 
27 
31 
7 
5 
8 
9 
10 
14 
15 
3 
6 
4 

25 
29 
17 

12 
11 
12 
10 
10 
9 
9 
8 

10 
8 
6 

10 
9 

11 
8 
7 
7 
6 
5 
7 
9 
7 
4 
7 
6 
7 
5 
4 
3 
3 
2 

Skor Genap 
8 
8 
6 
7 
7 
7 
7 
7 
5 
6 
8 
4 
5 
3 
5 
6 
5 
6 
6 
3 
1 
3 
6 
3 
4 
2 
3 
3 
3 

Skor Total 
20 
19 
18 

17 
17 
16 
16 
15 
15 
14 
14 
14 
14 
14 
13 
13 
12 
12 
11 
10 
10 
10 
10 
10 
10 
9 
8 
7 
6 
4 
3 
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Lampiran.7 

TINGKA T KESUKARAN 

Jumlah Subyek= 31 

Butir Soal= 5 

Nama berkas: C:\USERS\USER\DOCUME-1 \@NAHR0-1 \.AUR 

No Butir Baru No Butir Asli Tkt. Kesukaran(%) Tafsiran 

59,38 Sedang 

2 2 64,06 Sedang 

3 3 56,25 Se dang 

4 4 56,25 Sedang 

5 5 68,75 Se dang 
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Lampiran.8 

DAY A PEMBEDA 

Jumlah Subyek= 31 

Kip atas/bawah(n)= 8 

Butir Saal= 5 

Un: Unggul; AS: Asar; SB: Simpang Baku 

Nama berkas: C:\USERS\USER\DOCUME~ 1\@NAHRO~1 \.AUR 

No No Btr Asli Rata2Un Rata2As Beda SB Un SB As SB Gab t 

1 3,25 1,50 1,75 1, 16 1,31 0,62 2,82 

2 2 3,63 1,50 2,13 0,52 1,07 0,42 5,06 

3 3 3,38 l, 13 2,25 0,92 0,83 0,44 5, 14 

4 4 3,50 1,00 2,50 0,53 1,31 0,50 5,00 

5 5 3,50 2,00 1,50 1,07 1,41 0,63 2,39 
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DP(%) 

43,75 

53,13 

56,25 

62,50 

37,50 
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Lamp.9 UJI COBA INSTRUMEN BERPIKIR KRITIS (PRE-TEST) 
KELAS EXPERIMEN (XI-IPA 2) 

No. NO.SOAL 

Resp I NA 
1 2 3 4 5 

1 0 1 1 0 1 3 15 
2 1 0 0 1 1 3 15 

3 0 1 1 1 1 4 20 

4 1 0 0 0 0 1 5 ' 
5 0 0 0 0 0 0 0 
6 1 1 1 1 1 5 25 

7 1 1 1 0 0 3 15 

8 0 0 0 0 1 1 5 

9 1 0 0 0 0 1 5 . 
10 1 1 1 1 0 4 20 
11 1 1 1 1 1 5 25 
12 1 1 1 1 1 5 25 

13 1 1 1 1 1 5 25 
14 1 0 0 0 0 1 5 . 
15 0 0 0 0 0 0 0 

16 0 0 0 0 0 0 0 

17 1 0 1 0 1 3 15 

18 0 0 0 0 1 1 5 

19 1 1 1 1 1 5 25 

20 1 1 1 1 0 4 20 

21 0 0 0 0 0 0 0 

22 0 1 0 1 1 3 15 

23 0 1 1 0 1 3 15 

24 1 1 0 0 1 3 15 

25 0 0 0 0 1 1 5 

26 0 0 0 0 1 1 5 

27 0 0 1 1 0 2 10 

28 0 0 0 1 1 2 10 

29 1 1 1 1 1 5 25 

30 0 0 0 0 0 0 0 

31 0 0 0 0 1 1 5 

32 1 0 0 0 0 1 5 

I 16 14 14 13 19 76 380 

NILAIMAX= 5 25 

NILAIMIN= 0 0 
NILAI RATA-RATA = 2,38 11,88 

SIMP ANGAN BAKU= 1,77 8,87 
LamplO 
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Lamp.10 UJI COBA INSTRUMEN BERPIKIR KRITIS 
(PRE-TEST) KELAS KONTROL (XI-IPA 1) 

No. NO.SOAL 
Resp 1 2 3 4 5 I 

1 1 1 1 0 0 3 

2 0 0 0 0 0 0 

3 0 1 1 1 1 4 

4 1 0 0 0 0 1 

5 1 0 0 0 0 1 

6 0 1 1 1 1 4 

7 1 1 1 0 0 3 

8 0 0 0 0 1 1 

9 1 0 1 1 0 3 

10 1 1 0 1 1 4 

11 1 1 1 1 1 5 

12 1 1 0 1 1 4 

13 1 1 1 1 1 5 

14 0 1 1 1 1 4 

15 1 0 1 1 1 4 

16 0 0 0 0 0 0 

17 1 1 1 1 0 4 

18 0 0 1 1 1 3 

19 0 0 0 0 0 0 

20 1 0 1 1 1 4 

21 1 1 1 1 1 5 

22 0 1 0 1 1 3 

23 0 1 1 0 1 3 

24 0 0 0 0 0 0 

25 0 0 1 0 1 2 

26 0 0 0 0 0 0 

27 1 1 1 1 1 5 

28 1 1 0 0 0 2 

29 0 0 0 0 0 0 

30 0 1 0 0 0 1 

31 1 0 0 1 1 3 

I 16 16 16 16 17 81 

NILAIMAX= 5 
NILAI MIN= 0 

NILAI RATA-RATA = 2,61 

SIMP ANGAN BAKU= 1,75 
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NA 

15 

0 

20 

5 

5 

20 

15 ' 

5 

15 

20 

25 

20 • 

25 

20 

20 

0 

20 ' 

15 

0 

20 

25 

15 ' 

15 

0 

10 

0 

25 ' 

10 

0 

5 

15 

405 

25 
0 

13,06 
8,73 
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Lampiran. 11 UJI COBA INSTRUMEN BERPIKIR KRITIS 
POST-TEST KELAS EXPERIMEN ~XI-IPA 2 

No. Nomor Item Pernyataan 
I NA Resp 1 2 3 4 5 

1 4 4 4 4 4 20 100 
2 4 4 4 1 3 16 80 
3 4 4 3 2 2 15 75 
4 4 4 4 4 4 20 100 
5 2 3 4 2 0 11 55 
6 1 2 3 4 0 10 50 
7 3 3 4 4 3 17 85 
8 4 4 2 3 1 14 70 
9 4 4 4 4 4 20 100 
10 3 4 4 2 0 13 65 
11 3 3 4 4 2 16 80 
12 4 4 4 4 3 19 95 
13 4 3 2 1 4 14 70 
14 ') 2 3 3 1 11 55 ... 
15 3 4 4 2 1 14 70 
16 4 4 4 4 3 19 95 
17 3 0 2 2 1 8 40 

18 3 3 3 2 3 14 70 

19 2 3 3 0 1 9 45 
20 4 4 3 4 1 16 80 

21 2 1 3 4 0 10 50 
22 3 2 3 4 2 14 70 

23 4 4 4 3 1 16 80 
24 2 3 3 4 4 16 80 

25 3 2 3 4 4 16 80 

26 4 3 4 2 4 17 85 

27 3 4 3 4 2 16 80 

28 4 3 2 4 3 16 80 

29 3 4 4 2 1 14 70 

30 3 2 3 3 4 15 75 

31 4 4 3 3 3 17 85 

32 4 4 4 3 2 17 85 

), 96 94 99 91 64 444 2400 

NLIAIMAX 20 100 

NILAIMIN= 8 40 
NILAI RATA-RATA = 15,00 75,00 

SIMP ANGAN BAKU= 3,15 15,76 
VARIAN= 9,94 248,39 
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Lampiran 12 

UJI COBA INSTRUMEN BERPIKIR KRITIS (PRE-TEST) 
KELAS KONTROL (XI-IPA l) 

No. Res 
Nomor Item Pernyataan 

I NA 
1 2 3 4 5 

1 2 4 3 3 1 13 65 

2 3 4 3 4 2 16 80 
3 2 2 3 2 2 11 55 
4 4 3 3 3 3 16 80 
5 4 3 2 2 1 12 60 
6 4 2 3 4 0 13 65 
7 3 3 3 1 3 13 65 
8 3 4 4 2 3 16 80 
9 4 3 3 2 0 12 60 
10 3 4 2 1 0 10 50 
11 3 4 4 3 1 15 75 
12 4 3 4 3 3 17 85 
13 3 3 2 2 1 11 55 
14 2 3 4 2 0 11 55 
15 3 3 2 2 1 11 55 
16 4 4 3 4 4 19 95 
17 2 1 1 3 1 8 40 
18 4 4 4 4 3 19 95 
19 0 2 3 3 1 9 45 
20 3 2 3 0 1 9 45 
21 2 1 3 2 0 8 40 
22 2 4 0 3 2 11 55 
23 3 3 4 2 1 13 65 

24 4 3 3 2 1 13 65 

25 4 4 3 1 3 15 75 

26 2 1 3 2 0 8 40 

27 3 3 4 4 2 16 80 

28 0 3 4 2 3 12 60 

29 4 4 3 3 3 17 85 

30 4 4 3 2 2 15 75 

31 1 2 3 3 1 10 50 
y 89 93 92 76 49 399 1995 

NILAIMAX= 19 95 
NILAIMIN= 8 40 
NILA! RATA-RATA = 12,87 64,35 

SIMP ANGAN BAKU= 3,16 15,80 

VARIAN= 9,98 249,57 
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Lampiran.13 N-GAIN KELAS XPERIMEN (XI-IPA 2) 

No. Kode Skor 
Urut Responden Pre Tes Pos Tes N-gain 

1 lB 15 100 1,00 

2 2B 15 80 0,76 
3 3B 20 75 0,69 
4 4B 15 100 1,00 
5 5B 0 55 0,55 
6 6B 25 50 0,33 
7 7B 15 85 0,82 
8 8B 5 70 0,68 
9 9B 25 100 1,00 
10 lOB 20 65 0,56 
11 l lB 25 80 0,73 
12 12B 25 95 0,93 
13 13B 25 70 0,60 
14 14B 5 55 0,53 
15 15B 0 70 0,70 
16 16B 0 95 0,95 
17 17B 15 40 0,29 

18 18B 5 70 0,68 

19 19B 25 45 0,27 
20 20B 5 80 0,79 
21 21B 0 50 0,50 
22 22B 5 70 0,68 
23 23B 15 80 0,76 
24 24B 15 80 0,76 

25 25B 5 80 0,79 

26 26B 5 85 0,84 

27 27B 10 80 0,78 

28 28B 10 80 0,78 

29 29B 25 70 0,60 

30 30B 0 75 0,75 

31 31B 5 85 0,84 

32 32B 10 85 0,83 

Jumlah 360 2400 21 
Nliai Max 25 100 1,00 

Nilai Min 0 40 0,27 
Rata-rata 12,19 75,00 0,71 

Simpangan 8,97 15,76 0,19 
Baku (SD) 

Varians 80,54 248,4 0,04 
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Lamp.14 

EXAMINE VARIABLES=Peningkatanl BY Peningkatan2 
/PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT 
/COMP ARE GROUP 
/STATISTICS DESCRIPTIVES 
/CINTERV AL 95 
/MISSING LISTWISE 

/NOTOTAL. 

Case Processing Summary 

Cases 

Valid Missing 

N Gain2 N Percent N Percent 

N Gain Ke las 
32 100.0% 0 .0% 

1 Eksperimen 

Kelas Kontrol 31 100.0% 0 .0% 

135 

' Total 

N Percent 

32 100.0% 

' 
31 100.0% 
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Lampirun.15 

Tests of Normality 

Kolmogorov-
Smimova Shapiro-Wilk 

N_Gain2 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

N_Gain Ke las 
.153 32 .055 .936 32 .059 

1 Eksperimen 

Kelas Kontrol .124 31 .200· .972 31 .573 

a. Lilliefors Significance 

Correction 

*. This is a lower bound of the true 
significance. 
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Lamiran.16 

Oneway 

[DataSetl] C:\Users\User\Documents\@NAHRONI 2Mei2015\RONI-Gain.sav 

Test of Homogeneity of Variances 

N Gainl 

Levene 

Statistic dfl dfl Sig. 

.221 1 61 .640 

ANOVA 

N Gainl 

Sum of 

Squares df Mean Square 

Between 

Groups 
.274 1 .274 

Within Groups 2.286 61 .037 

Total 2.560 62 

F Sig. 

7.308 .009 
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Lampiran. 17 

-TEST GROUPS=Peningkatan2(1 2) 
/MISSING= ANALYSIS 
N ARIABLES=Peningkatan 1 

/CRITERIA=CI(. 9500). 

T-Test 

138 

[DataSetl] C:\Users\User\Documents\@NAHRONI 2Mei2015\RONI-Gain.sav 

Group Statistics 

Std. Error 
N Gain2 N Mean Std. Deviation Mean 

N Gainl Kelas Eksperimen 32 .7116 .19092 .03375 

Kelas Kontrol 31 .5797 .19631 .03526 

Independent Samples Test 

Leve 

ne's Test 

for 
Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

95% 

Confidence 
Std. Interval of the 

Sig. Mean Error Difference 
(2- Diffe- Diffe-

1g. t df tailed) rence rence Lower Upper 

N Gainl Equal 

variances 2.703 61 .009 .13189 .04879 .03433 .22944 

assumed 
221 640 

Equal 

variances 
2.702 60.781 .009 .13189 .04881 .03428 .22949 

not 
assumed 
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NAMA MAHASISWA 

NIM 

TAHUNMASUK 

UPBJJ 

JUDUUfESIS 

NO. HARl/TGL 

.KARTU BIMBINGAN TESIS 

: NAHRONI 

: 017987615 

: 2011.2 

: UT BANDAR LAMPUNG 

. PENERAPAN PFMBFL.\.J .. \R .. \'\' \L\ IT.\L\TIK \\JI '\L(.l '\ \h. \'\\JODI I. 

. PENEMlJAN TEl{BIM Bir\(. !J'\'Tl I K !\l F:'\'li\C 1-:.·\Th:.\'\' !-: I \L\ \1 Pl .-\.'\/ IH RPI K J H 
KRITIS SISWA SMA 

KEGIATAN BIMBINGAN CATATAN/REKOMENDASI 
PEMBIMBING 

PARAF 
G 

2- it. O/~ '.3 

(J {/~D2-/ 
r I t -

fy 
I / 

(/ ,, 

I 

· ~· !{rlr 

l~andar l.ampt111)L. 

Mengctahui 

Ka lJPBJJ-UT 

Drs. lrlan Soclacman, M. Ed 

NIP. 19570822 !988! ! l 00! 
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lJNIVERSITAS TER8UKA 

11il l'ro'._'.u111 llt-1:11:11 l:1r;1I, l.111lt 1 I l'IU 1-1 I) 1;:111<1:11 l.:1111p1111'._'. 

II ''"·k.111;1>-ll.111:1 '.:1> ill\ I: I'., 1 ·.1.· 11d.11 '. .11:1i•.111c• ~'I Ii 
kk1•1>l1 Ii _'l---11-l" ' I .If ·l'!i:k 1;;_>1-~11 1 Ji1_'1, 

Nomor: J 63/UN3!.29/Kl'vl/2013 
Lap 
Hal : Pcrrnohonan melakukan pcnelitian 

Yth. Kepala sekolah SMAN I Kasui 
di. Way Kanan 

Bersama ini kami sarnpaikan permohonan terhadap Bapak I !bu sebagai kepala sekolah, agar 
mahasiswa yang namanya tersebut di bawah ini dapat melakukan penelitian, yang dibutuhkan 
dalam penyusunan tesis di Pascasa1jana program pendidikan maternatika UPBJJ--UT Bandar 
Larnpung. Yaitu sebagai berikut: 

I. Nahroni 

Demikian, atas bantuan dan kcrjasarnanya diucapkan tcrirna kasih 

\\ 
•I 

I J1._, 111:111 S1:c-L11m.111 "i 1! 
''"ll' j'l.:;·11~:'_' 1 1 1~·~11 1,11,; 
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PEMERINTAH KABUPATEN WAY KANAN 
DINAS PENDIDIKAN 

SEKOLAH MENENGAH AT AS (SMA) NEGERI l KASUI 
Jin. Bukit Suling No. OJ Kasui ~Vay Kanan 

20 April 2U I 3 

SURAT KE TERAN GAN PENELITIAN 
N0:420/ 068 /IJJ.01-30/2013 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama 
NIP 
Jabatan 

Dengan ini rnenerangkan bahwa : 
Nam a 

: HAMDAN!. S.Pd 
: 19710101 200501 I 018 
: Kepala SMAN 1 Kasui 

: NAHRONI 

Yang bersangkutan telah melaksanakan Penelitian di SM:\ \l'geri I Kac;ui Kdb \\ c1; ~:111~t11 d~u1 

tanggal 4 Maret s.J 20 April 2013 yang dibutuhkan dalam penyuc,un:lll tes1-, d1 Jl:i:iG1sarja1rn 
program pendidikan matematika llPBJJ-UT Bandar Lampung. 

Derni'.ianlah surat keterangan penelitim1 ini k~11ni hua1 de11ga11 ·.cliu1ci111'" ,lc111 llcq1:1t 

di1Jt'.1~unakct11 :o-:ba~di;n~rna 111'-·:-,ii;1\ d 

' 
' I 
I 
I 

l 
f; ,, 
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